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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT Rabb semesta alam yang
senantiasa melimpahkan nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
sarjana llmu al-Qur’an dan Tafsir (S. Ag). Shalawat serta salam senantisa
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yang telah membawa risalah llahi, mengajarkan ilmu serta menyeru umat manusia
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Imu al-Qur’an dan Tafsir sekaligus juga untuk memenuhi salah satu syarat
penyelesaian studi di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
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pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa hormat dan terima kasih
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mengucapkan terima kasih kepada:
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penulis untuk menimba ilmu di universitas ini.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama, Menteri Pendidikan, dan Kebudayaan
Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987,
sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide
to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.

A. Konsonan
Huruf Huruf
Arab Latin Arab Latin
e = ‘ o= = d/d
- = b L = t/t
< = t L . zlz
= = ts & = ¢
z = j 3 = Gh
C = h/h - = F
fa = kh a3 = Q
3 = d & = K
3 = dz J = L
B = r B = M
B = Z O = N
o = > = H
o = sy B = w
o= = sfs ¢ = Y
Vokal Vokal Panjang Contoh
_ = a = = a A& = akatsur
~ = i - = 1 =e  =yahy
L= u = = a O35 = ta’lamin
= = aw Sy = sawf
— = ay oe = ‘ayn

Vi



Catatan:

1. Kata alif-lam alta rif baik syamsiyyah maupun gamariyyah diawali dengan
al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt, al-
hadid, al-dar, al-sahih.

2. Huruf ta@’ marbiitah (3) ditulis dengan h. Contoh : al-mar’ah (bukan al-
mar’a), Dzurriya/ (bukan dzurriya).

3. Huruf tasydid ditulis dua kali. Contoh : al-kuffara’, al-makka’, al-
nabawiyas.

4. Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian
diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya ditulis
sebagaimana adanya.

5. Kata kerja (fi'il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), gara’a (bukan gara’),
yaqilu (bukan yagqiil), yasma ina (bukan yasma 'in).

6. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), qauluhu (bukan gauluh).

7. Vokal terakhir kata-kata fawga (bukan fawq), tahta (bukan taht), bayna
(bukan bayn), amama (bukan amam), wara’a (bukan wara’), dan sejenisnya.

B. Vokal Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”’, dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = A Misalnya Jé menjadi gala
Vokal (i) panjang =1 Misalnya J# menjadi gila
Vokal (u) panjang =U Misalnya o> menjadi diina

Khusus untuk bacaan ya’ nishat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat di
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut :

Diftong (aw) =5 Misalnya J s menjadi gawlun

Diftong (ay) =~ Misalnya 2 menjadi khayrun

C. Ta’ marbiithah (3)

viii
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Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah
kalimat, tetapi apabila ta’ marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl Al )l menjadi al-
risalaz li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

“t”

menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 4
4 s menjadi fi rahmatillah.

. Kata Sandang dan Lafdh al-Jaldlah

Kata sandang berupa “al” (J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak

di awal kalimat, sedangkan ““al” dalam lafadh jalalah yang berada ditengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini :
a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan.....

b. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan....

C. Masya Allah kana wa ma lam yasya’lam yakun.



ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Iktibar Kisah-Kisah Dalam Al-Qur’an Tentang
Perintah Berbuat Baik Kepada Orang Tua.” Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
realitas bahwa banyaknya terjadi kasus kekerasan terhadap orang tua di zaman
millennial, yang berpunca dari pengabaian terhadap kewajiban berbuat baik kepada
orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat tentang
kisah berbuat baik kepada orang tua dan untuk mengetahui iktibar dari kisah-kisah
tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
berbasis tematik (maudhu i), dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber
data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an, kitab tafsir A/-
Qur’an al-‘Azhim, tafsir Al-Azhar, dan tafsir A/-Munir. Sedangkan sumber data
sekunder adalah buku yang buku-buku, skripsi, jurnal dan lain-lain yang berkaitan
dengan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ibnu Katsir, Hamka, dan
Wahbah Az-Zuhaili menekankan pentingnya kasih sayang, hormat, dan ketaatan
kepada orang tua melalui kisah-kisah para nabi pada QS. Maryam ayat 42-48, QS.
As-Saffat ayat 102, dan QS. Yusuf ayat 4-5, 93, dan 99-100. Keseluruhan kisah ini
menggambarkan bahwa berbuat baik kepada orang tua melibatkan empati,
pendekatan bijaksana, ketaatan, dan penghargaan yang mendalam yang
mencerminkan prinsip berbuat baik yang sangat dititikberatkan dalam ajaran Islam.
Adapun iktibar dari kisah-kisah ini adalah: 1) menggunakan kebijaksanaan dan
kelembutan ketika berkomunikasi dengan orang tua, ii) ketaatan kepada orang tua
adalah manifestasi ketaatan kepada Allah, ii1) menghormati otoritas keluarga, iii)
kepedulian terhadap kesejahteraan orang tua, dan iv) merendah hati di hadapan

orang tua, terlepas dari posisi yang dimiliki.

Kata Kunci: Iktibar, Kisah-Kisah Al-Qur’an, Berbuat Baik kepada Orang Tua
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ABSTRACT

' This research entitled “The Zktibar Stories in Al-Qur’an about the Command to Do Well to

the Parents”. This research was motivated by the reality that there were many cases of
violence to the parents in the millennial era which started from the neglect of the obligation
to do well to the parents. This research aimed at knowing the interpretation of the verses
about the stories doing well to the parents, and knowing the lessons from the stories. It was a
library research by using thematic-based (maudhu'i) method with a qualitative approach.
The primary data sources were from Al-Qur’an, al-‘Azhim, Al-Azhar, and Al-Munir

':. commentary books. While secondary data sources were from books, theses, journals and

others related to research. The research findings showed that Ibnu Katsir, Hamka, and

- Wahbah Az-Zuhaili emphasized that the importance of love, respect, and obedience to

parents through the stories of prophets in Al-Qur’an surah Maryam verses 42-48, As-Saffat
verse 102, and Yusuf verses 4-5, 93, and 99-100. All stories illustrated that doing good to the
parents involved empathy, a wise approach, obedience, and deep appreciation that reflected
to the principle of doing well that were strongly emphasized in Islamic teachings. The
lessons from these stories were: i) using wisdom and gentleness when communicating with
parents, ii) obedience to parents was a manifestation of obedience to God, iii) respecting for
parents authority, iv) concerning the welfare of parents, and iv) being humble in front of your
parents, regardless of your position.

Keywords: Iktibar, Stories in Al-Qur’an, Doing Good to the Parents

Xi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam menjalani kehidupan di zaman millenial® ini, acapkali masyarakat
disajikan dengan kasus pelecehan dan kekerasan anak terhadap orang tua.
Pelecehan dan kekerasan anak terhadap orang tua adalah saat seorang anak
(berapa pun usianya) menunjukkan perilaku kasar yang berulang-ulang
terhadap figur orang tuanya. Pelecehan ini bisa bersifat fisik, verbal, psikologis,
emosional, finansial, bahkan bersifat seksual.? Tidak dinafikan bahwa
perkembangan dan kemajuan teknologi yang terhasil dari globalisasi sangat
memudahkan kehidupan manusia, akan tetapi ia juga memberikan dampak
negatif pada akhlak dan moral masyarakat yang tidak dapat tidak diberikan
perhatian sewajarnya. Budaya hedonisme, materialisme, tindakan kriminalitas
dan budaya kekerasan merupakan antara pengaruh negatif akibat kewujudan
dunia tanpa batas (borderless world).

Kekerasan anak terhadap orang tua bukanlah problema yang baru berlaku
dalam masyarakat. Rachel Condry, seorang Profesor Kriminologi Oxford dan
Dr. Caroline Miles yang merupakan Dosen Senior Kriminologi di Universitas
Manchester telah meneliti kasus ini selama lebih dari satu dekade menyatakan
bahwa penelitian mereka sebelumnya menunjukkan bahwa di London saja

terdapat 1.900 kasus kekerasan anak terhadap orang tua yang dicatatkan pada

! Istilah yang digunakan pada generasi yang lahir pada tahun 1980 sampai 2000-an.
Generasi milenial sering diidentifikasikan dengan penggunaan teknologi yang luas, terutama
internet dan media sosial. Mereka juga seringkali terlibat dalam budaya populer, termasuk hiburan
dan tren mode. Kedua hal ini telah mempengaruhi cara mereka berinteraksi, belajar, dan
menciptakan hubungan sosial. Dari sudut beragama dan psikologi beragama, mereka lebih fokus
pada moral dan spiritualitas dalam menemukan makna dan tujuan hidup yang lebih dalam, tanpa
terikat pada struktur formal agama. Lihat Muhammad Zulfa Alfaruqy, Psikologi Milenial,
(Semarang: Penerbit Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro, 2020), hlm. 1. Lihat juga Jeane
Marie Tulung dkk., Generasi Milenial Diskursus Teologi, Pendidikan, Dinamika Psikologis Dan
Kelekatan Pada Agama Di Era Banjir Informasi, (Depok: Rajawali Pers, 2019), hlm. 9.

2 PEGS, “Child to Parent Abuse: Supporting Parents and Professionals,” dikutip dari
https://www.pegsupport.co.uk/ pada hari Ahad tanggal 4 Februari 2024 jam 13.35 WIB.



tahun 2010.> Masalah ini semakin parah karena ia tidak hanya melibatkan
kekerasan secara verbal atau emosional, akan tetapi turut melibatkan nyawa.
Pada tanggal 6 Januari 2024 dilaporkan seorang anak membunuh kedua orang
tua kandungnya gegara tidak diberikan uang untuk membeli rokok yang berlaku
di Musi Rawas, Sumatera Selatan.* Kasus terbaru pula dilaporkan berlaku di
New Delhi di mana seorang kanak-kanak lelaki memukul ibunya sehingga mati
hanya karena tidak menyediakan sarapan.®

Peradaban dan akhlak seharusnya berkembang seiring dengan majunya
teknologi. Sebaliknya, era modernisasi mengakibatkan berlakunya degradasi
moral dan pergeseran nilai-nilai sosial sehingga manusia memandang remeh
dan membelakangkan perihal akhlak. Akhlak merupakan bagian penting dalam
kehidupan manusia sehingga ia dibahas kitab suci Al-Quran. Al-Quran adalah
mukjizat terbesar Nabi Muhammad SAW yang mengandung berbagai persoalan
terkait kehidupan manusia seperti akidah, ibadah, akhlak, sejarah, muamalah,
hukum, ilmu pengetahuan dan sebagainya. Kemukjizatan Al-Quran dapat
dilihat apabila Al-Quran tetap relevan mengikut arus perkembangan zaman.
Allah SWT menurunkan kitab Al-Quran sebagai panduan kepada seluruh umat
manusia dan pengutusan Nabi Muhammad SAW jelas untuk menyampaikan
pesan-pesan llahi serta sebagai suri teladan supaya manusia dapat mencontohi
akhlak terbaik Baginda SAW.

Sebagai agama yang syumul, Islam yang dikenal dengan ‘way of life’
(pedoman hidup) mengatur tata cara kehidupan yang sempurna dan ini terbukti
apabila Islam sangat menitikberatkan perihal akhlak anak terhadap orang tua,

yaitu dengan menyantuni dan berbuat baik kepada orang tua. Jika seseorang

% Oxford University, “Study Finds ‘Significant Increase’ in Child-To-Parent Violence in
Lockdown,” dikutip dari https://www.ox.ac.uk/news/2020-08-19-study-finds-significant-increase-
child-parent-violence-lockdown pada hari Ahad tanggal 4 Februari 2024 jam 19.03 WIB.

4 Era Neizma Wedya, “Terkuak, Anak Bunuh Ayah Dan Ibu Kandung Di Musi Rawas
Gegara Tak Diberi Uang Beli Rokok,” dikutip dari https://sumsel.inews.id/berita/terkuak-anak-
bunuh-ayah-dan-ibu-kandung-di-musi-rawas-gegara-tak-diberi-uang-beli-rokok pada tanggal 4
Februari 2024 jam 10.15 WIB.

5 Harian Metro, “Pukul Ibu Hingga Mati Kerana Tidak Sediakan Sarapan,” dikutip dari
https://www.hmetro.com.my/global/asia/2024/02/1057386/pukul-ibu-hingga-mati-kerana-tidak-
sediakan-sarapan?utm_source=WA-HM&utm medium=social&utm campaign=WATraffic pada
tanggal 4 Februari 2024 jam 11.57 WIB.



merenungkan ayat-ayat Al-Quran, maka ia akan menemukan begitu banyak
ayat yang menyeru untuk berbuat baik kepada orang tua. Dalam QS Al-Ahgaf

ayat 15 Allah SWT berfirman:

15 sz 03l dlasg kg B EL g S K BLs S35 S g
s &g Jeg ele caddi Zsj‘ ey ST S J6 & Gl as 3341 A
Vo Ghaleddl 6 s SN EF W IS5 o o Rl A B i

Artinya: “Kami wasiatkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua

orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah,

dan melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandung

sampai menyapihnya itu selama tiga puluh bulan. Sehingga, apabila

telah dewasa dan umurnya mencapai empat puluh tahun, dia (anak

itu) berkata, “Wahai Tuhanku, berilah petunjuk agar aku dapat

mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku

dan kepada kedua orang tuaku, dapat beramal saleh yang Engkau

ridai, dan berilah kesalehan kepadaku hingga kepada anak cucuku.

Sesungguhnya aku bertobat kepada-Mu dan sesungguhnya, aku

termasuk orang-orang muslim.” (QS Al-Ahgaf: 15)°
Ayat di atas menegaskan tentang kewajiban untuk berbuat baik dan

%4

berlemah lembut kepada kedua orang tua. Apalagi seorang ibu yang menderita
ketika mengandung, mengalami kesulitan dan kepayahan seperti mengidam,
pingsan, menanggung rasa sakit saat melahirkannya dan menyapih anaknya
selama 2 tahun. Maka, hendaklah manusia bersyukur atas nikmat yang
diberikan kepadanya dan kedua orang tuanya, beramal shaleh, bertaubat atas
dosanya serta berbakti kepada orang tua, baik saat masih hidup maupun sudah
meninggal dunia.’

Di samping itu, salah satu aspek kemukjizatan Al-Quran adalah ia memiliki
nilai-nilai sastra yang tinggi yang tidak mampu ditandingi oleh mana-mana
sastrawan Arab. Kesempurnaan bahasa Al-Quran mampu menyajikan
kenyataan yang sudah berlaku pada masa lalu dan pada waktu yang sama
mampu memberikan gambaran tentang peristiwa yang akan terjadi.

Kemukjizatan Al-Quran ini, antara lain dibuktikan melalui kisah-kisah Al-

8 LPMQ, AI-Qur’an Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, Juz 3, (Jakarta: Lajnah

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), him. 376.

" Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 7, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004), hlm.

326.



Quran yang mengandung kisah umat terdahulu, kisah para anbiya’, kisah orang-
orang sholeh dan peristiwa-peristiwa lain yang benar-benar terjadi yang dapat
memberikan pengajaran bermakna dan teladan bagi kehidupan seluruh umat
manusia termasuk perintah berbuat baik kepada orang tua.

Di antara Nabi yang diceritakan kisahnya di dalam Al-Quran adalah Nabi
Ismail AS yang merupakan anak dari Nabi Ibrahim AS dan Hajar. Kisah Nabi
Ismail AS disebutkan dalam beberapa ayat Al-Quran dan pastinya yang paling
masyhur adalah peristiwa penyembelihan Nabi Ismail AS. Nabi Ismail AS
tumbuh dewasa menjadi anak yang shaleh, sabar dan sudah mampu bekerja
untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. Tidak lama kemudian, datang perintah
Allah SWT kepada Nabi Ibrahim AS dalam bentuk mimpi untuk menyembelih
anaknya yang sangat beliau sayangi, yang lahir saat beliau menginjak usia tua.
Setelah mengalami mimpi tersebut selama tiga kali, akhirnya Nabi Ibrahim
menyampaikannya kepada Nabi Ismail. Mendengar pernyataan ayahnya, Nabi
Ismail dengan tenang menerima dan melaksanakan perintah tersebut tanpa
bantahan. Ini disebutkan pada ayat 102 QS As-Shaffat:

. .

< 06 &3 150 it SN T o & i Ty st 06 Gasd s gg

Gl el sl ) Tdade BE G g

Artinya: Ketika anak itu sampai pada (umur) ia sanggup bekerja bersamanya,

ia (Ibrahim) berkata, “Wahai anakku, sesungguhnya aku bermimpi

bahwa aku menyembelihmu. Pikirkanlah apa pendapatmu?” Dia

(Ismail) menjawab, “Wahai ayahku, lakukanlah apa yang

diperintahkan  (Allah  kepadamu! InsyaAllah engkau akan
mendapatiku termasuk orang-orang sabar.”®

Di satu sisi, Nabi Ibrahim sangat menyayangi anaknya dan di sisi yang lain

pula dia adalah hamba yang sangat mentaati perintah Allah SWT. Nabi Ibrahim

mencium anaknya dalam keadaan berlinangan air mata dan kemudiannya ia

mengambil pisau untuk menyembelih anaknya. Saat Nabi Ibrahim hendak

menggerakkan pisaunya di leher Nabi Ismail, Allah berfirman, “Wahai Ibrahim!

8 LPMQ, A/-Qur'an...., him. 652.



Sungguh, engkau telah membenarkan mimpi itu.” Yaitu tujuan dari perintah itu
sudah tercapai, Kami hanya ingin mengujimu, dan kau sudah menaati perintah
itu, kau segera melaksanakan perintah Rabb-mu, Aku menggantikan anakmu
itu dengan hewan kurban, sebagaimana dulu Aku melindung badanmu dari
kobaran api, juga sebagaimana kau dengan rela memberikan harta terbaikmu
untuk tamu-tamumu. Karena itu, Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya, ini
benar-benar suatu ujian yang nyata,” yaitu ujian yang nyata dan jelas. Setelah
itu, Allah menebus Nabi Ismail dengan seekor hewan sembelihan yang besar.®

Dari pemaparan kisah Nabi Ismail AS didapati adanya perilaku berbuat baik
kepada orang tua. Ini dapat dilihat dari perilaku Nabi Ismail AS yang akur dan
patuh tanpa membantah ayahnya apabila datangnya perintah Allah SWT supaya
beliau disembelih. Kepatuhan dan ketaatan yang ditunjukkan Nabi Ismail AS
sangat bertepatan dengan perintah Allah SWT untuk patuh dan berbuat baik
kepada orang tua setelah penyebutan seruan untuk beribadah dan mentaati Allah
SWT.

Selain itu, Al-Qur’an turut menyebutkan kisah Nabi Ibrahim AS dan
ayahnya yang bernama Azar. Ayah Nabi Ibrahim merupakan seorang pembuat
dan penjual patung berhala yang menjadi sesembahan masyarakat Haran,
Babilonia. Meski ayahnya pembuat patung, Nabi Ibrahim tidak pernah
menyembah berhala dan dengan kecerdasan yang dimilikinya akhirnya beliau
menemukan siapa sebenarnya Tuhan semesta alam. Nabi Ibrahim tahu akan
kesesatan kaumnya dan pada suatu waktu terjadilah perselisihan antara beliau
dan kaumnya, termasuklah ayahnya sendiri. Dialog antara Nabi Ibrahim dan

ayahnya tercatat dalam QS Maryam ayat 42-48:
e P T I T N
s uhw»U u}ia SR s e ik O G 7 odl s

Artinya: Ketika dia (Ibrahim) berkata kepada bapaknya, “Wahai Bapakku,
mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak

® Katsir, Kisah Para Nabi: Kisah 31 Nabi Dari Adam Hingga Isa, (Jakarta: Ummul Qura,
2013), hlm. 263.



melihat, dan tidak pula bermanfaat kepadamu sedikit pun? Wahai
Bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebagian ilmu yang
tidak datang kepadamu. Ilkutilah aku, niscaya aku tunjukkan
kepadamu jalan yang lurus. Wahai Bapakku, janganlah menyembah
setan! Sesungguhnya setan itu sangat durhaka kepada Tuhan Yang
Maha Pemurah. Wahai Bapakku, sesungguhnya aku takut azab dari
(Tuhan) Yang Maha Pemurah menimpamu sehingga engkau menjadi
teman setan.

Ayah Nabi Ibrahim merasa sangat marah dan menantang dakwah beliau.

Nabi Ibrahim bukan sahaja diusir dari rumah, malah diancam bunuh dan rajam.

Namun, beliau tetap dengan sikapnya yang mulia dan menjadi anak yang baik.

Ketika dihina, diusir, dan diancam bunuh dari ayahnya, Nabi lbrahim berkata
dengan lembut:

136505 & 033 3 O3 L 10T Gis o 08 E A sl A 1l 6

G gl 03T e

Artinya: Dia (Ibrahim) berkata, “Semoga keselamat/an bagimu. Aku aka;1

memohonkan ampunan bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia

Mahabaik kepadaku. Aku akan menjauh darimu dan apa yang engkau

sembah selain Allah. Aku akan berdoa kepada Tuhanku semoga aku

tidak kecewa dengan doaku kepada Tuhanku. ’** (QS Maryam: 47-48)

Perlakuan Nabi Ibrahim yang tetap berbicara dengan lembut, berdakwah
dan mendoakan ayahnya adalah antara bentuk perlakuan baik anak terhadap
orang tua, terutama orang tua yang berbeda agama atau keyakinan.

Seterusnya, dalam surah Yusuf diceritakan kisah Nabi Yusuf AS dan
sebelas orang saudaranya. Nabi Yusuf AS dan saudaranya, Bunyamin, sangat
dikasihi oleh ayah mereka, Nabi Yaqub AS. Kedekatan Nabi Yusuf dan
ayahnya menimbulkan rasa iri di hati saudara-saudaranya. Suatu hari, Nabi
Yusuf bermimpi melihat sebelas buah bintang, matahari dan bulan bersujud
kepadanya, kemudian beliau menceritakan mimpi tersebut kepada ayahnya.
Maka, ayahnya menasihati untuk tidak menceritakan mimpi tersebut kepada
saudara-saudaranya karena khawatir jika mereka mengetahui pasti akan

1 LPMQ, AI-Qur'an..., Juz 2, hlm. 433.
1 Ibid., him. 433-434.



bertambah rasa dengki terhadap Nabi Yusuf lalu merencanakan sesuatu untuk
membinasakannya. Ini disebutkan dalam QS Yusuf ayat 4-5:

St 1) D g a5 S5 ke ST 0 1y il Y ity JB Y
Artinya: (Ingatlah) ketika Yusuf berkata kepada ayahnya (Ya’'qub), “Wahai
ayahku, sesungguhnya aku telah (bermimpi) melihat sebelas bintang,
matahari, dan bulan. Aku melihat semuanya sujud kepadaku.” Dia
(ayahnya) berkata, “Wahai anakku, janganlah engkau ceritakan
mimpimu kepada saudara-saudaramu karena mereka akan membuat
tipu daya yang sungguh-sungguh kepadamu. Sesungguhnya setan
adalah musuh yang jelas bagi manusia.
Perbualan Nabi Yusuf dan Nabi Ya’qub tentang mimpi tersebut

menunjukkan kedekatan hubungan antara keduanya dan sifat keterbukaan Nabi
Ya’qub sehingga urusan yang tampak remeh Nabi Yusuf ceritakan kepada
ayahnya. Ketaatan dan kepatuhan Nabi Yusuf tergambar melalui perlakuannya
yang menuruti nasihat ayahnya untuk tidak menceritakan mimpinya kepada
saudara-saudaranya.

Kisah Nabi Yusuf dilanjutkan lagi sehingga beliau menjadi menteri Mesir.
Mimpi yang beliau ceritakan kepada ayahnya terwujud di mana saudara-
saudaranya beserta kedua orang tuanya sujud kepadanya. Ini tercatat pada ayat

99-100 surah Yusuf:
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Artinya: Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, dia merangkul ibu
bapaknya seraya berkata, “Masuklah ke negeri Mesir. Insyaallah

dalam keadaan aman.” Dia (Yusuf) menaikkan kedua ibu bapaknya

ke atas singgasana. Mereka tunduk bersujud kepadanya (Yusuf). Dia

(Yusuf) berkata, “Wahai ayahku, inilah takwil mimpiku yang dahulu

itu. Sungguh, Tuhanku telah menjadikannya kenyataan. Sungguh,

Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia membebaskan aku
dari penjara dan ketika membawa kamu dari dunu, setelah setan

=

12 Ipid., him. 325-326.



merusak (hubungan) antara aku dengan saudara-saudaraku.
Sesungguhnya Tuhanku Mahalembut terhadap apa yang Dia
kehendaki. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui lagi
Mahabijaksana.'?

Ibnu Katsir menafsirkan bahwa setelah memeluk kedua orang tuanya dan

saudara-saudaranya, Nabi Yusuf menaikkan ayah dan ibunya di atas
singgasananya. Artinya, dia mendudukkan keduanya bersma dirinya di atas
singgasananya sebagai bentuk penghormatan kepada keduanya.'*

Berangkat dari beberapa kisah-kisah Al-Qur’an di atas, orang tua
berperanan besar dalam sebuah keluarga dan keluarga merupakan institusi awal
dalam membentuk masyarakat yang berakhlak dan berperadaban. Begitu
banyak ibrah yang dapat diteladani oleh seorang anak dari kisah-kisah dari Al-
Quran. Pemantapan dari sudut keagamaan sangat diperlukan sebagai benteng
pertahanan yang utama dalam menjalani kehidupan era millennial dan ini dapat
dilakukan dengan cara ‘back to basic’ (kembali ke prinsip-prinsip dasar) yaitu
menjadikan Al-Quran sebagai panduan hidup. Oleh karena itu, penulis merasa
tertarik untuk melakukan penelitian yang diberi judul “Iktibar Kisah-Kisah

Dalam Al-Qur’an Tentang Perintah Berbuat Baik Kepada Orang Tua.”

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan dalam penelitian ini, penulis
merasa perlu untuk menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul
penelitian ini. Dengan adanya penjelasan ini, diharapkan tidak akan
menimbulkan pemahaman yang salah atau berbeda dari maksud judul penelitian
ini.
1. Iktibar: Iktibar dalam Al-Qur’an disebut sebagai ‘ibrah yang bermaksud

peringatan, tauladan, dan pelajaran.®

18 Ibid., him. 342.

14 Shalah *Abdul Fattah Al-Khalidi, Mudah Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 4, (Jakarta Selatan:
Maghfirah Pustaka, 2017), hlm. 63.

15 Ahmad Warson Munawwir, Al-Ibrah. Dalam Kamus Arab - Indonesia Al-Munawwir,
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), hlm. 888.



2.

Kisah-Kisah dalam Al-Qur’an: Pemberitahuan Al-Qur’an tentang keadaan
umat terdahulu, peristiwa-peristiwa kenabian dan kejadian-kejadian masa
lalu yang benar-benar berlaku.®

Berbuat Baik kepada Orang Tua: Berbuat baik kepada orang tua meliputi
tindakan mengasihi, menyayangi, mendoakan, taat dan patuh kepada
mereka, melakukan hak-hal yang mereka sukai, dan menghindari hal-hal
yang tidak mereka sukai.*’

Dari penegasan istilah di atas, maka yang dimaksud dari judul
penelitian ini adalah pelajaran atau hikmah yang dapat diambil dari kisah-
kisah dalam Al-Qur’an untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari bagi
memperkuat hubungan dengan orang tua dan memastikan bahwa sikap dan

tindakan anak-anak terhadap orang tua sesuai dengan ajaran Islam.

C. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang sebagaimana yang telah dijelaskan, beberapa

masalah yang diidentifikasikan dalam penelitian ini adalah:

1.

Kisah-kisah tentang berbuat baik kepada orang tua.

Pengertian berbuat baik kepada orang tua.

2
3. Avyat-ayat tentang perintah berbuat baik kepada orang tua.
4,
5

Bentuk-bentuk berbuat baik kepada orang tua.

Iktibar dari kisah-kisah Al-Qur’an tentang perintah berbuat baik kepada
orang tua.

Relevansi perintah berbuat baik kepada orang tua dalam kisah-kisah Al-
Qur’an dengan realitas hidup di zaman modern.

Ketentuan kisah-kisah Al-Qur’an terhadap dorongan berbuat baik kepada

orang tua.

18 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Itqan Publishing, 2013), hlm. 228.
17 Ahmad Isa Asyur, Berbakti Kepada Ayah Bunda, (Depok: Gema Insani, 2014), him. 2.
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D. Batasan Masalah

Pada penelitian ini, penulis membatasi masalah penelitian hanya pada ayat-
ayat tentang kisah berbuat baik kepada orang tua, yaitu pada QS. Maryam ayat
42-48, QS. As-Saffat ayat 102, serta QS. Yusuf ayat 4-5, ayat 93, dan ayat 99-
100. Untuk penafsiran ayat, penulis merujuk pada kitab Tafsir Al-Quran al-
‘Azhim karya monumental Ibnu Katsir, kitab Tafsir Al-Azhar karya Buya
Hamka dan kitab Tafsir Al-Munir karya Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili.

Penulis memilih kitab tafsir karya lbnu Katsir dalam penelitian ini karena
pembahasan analisisnya yang mendalam dengan menggunakan hadis sebagai
sebagai referensi sehingga penjelasannya lebih akurat dan terpercaya. Selain itu,
dipilih tafsir Al-Azhar karya Hamka adalah karena tafsir ini bercorak adabi
jtima’i, yang menggandengkan penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dengan
sunnatullah yang berlaku dalam masyarakat. Sedangkan dipilih tafsir Al-Munir
karya Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili karena penafsirannya yang komprehensif,
menggunakan bahasa yang mudah dipahami sehingga cocok bagi pembaca dari
berbagai latar belakang, penjelasannya yang jelas dan terstruktur, dan
relevansinya dengan konteks kontemporer yang dapat membantu dalam
mengaitkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan realitas hidup era millenial.

E. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang kisah berbuat baik kepada orang
tua?
2. Bagaimana kisah-kisah dalam Al-Qur’an dapat memberikan iktibar dalam

melaksanakan perintah berbuat baik kepada orang tua?

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat tentang kisah berbuat baik
kepada orang tua.
b. Untuk mengetahui iktibar dari kisah-kisah dalam Al-Qur’an bagi

melaksanakan perintah berbuat baik kepada orang tua.
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2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan
wawasan dan menambah khazanah intelektual Islam terutama tentang
penafsiran kisah-kisah Al-Quran tentang perintah berbuat baik kepada
orang tua.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi penulis
Menambah wawasan penulis dengan mengetahui kepentingan
untuk berbuat baik kepada orang tua menurut Al-Quran dan dapat
dijadikan pedoman bagi penulis dalam bergaul dengan orang tua
dalam kehidupan sehari-hari.
2) Bagi mahasiswa
Sebagai sebuah sumber pengetahuan yang dapat dijadikan
sebagai rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya atau sebagai
sebuah pengetahuan terkait perintah berbuat baik kepada orang tua
dalam Al-Quran.
3) Bagi pembaca
Hasil penelitian ini diharap dapat memberi manfaat kepada para
pembaca dalam mempraktekkan dan menjalankan perintah berbuat
baik kepada orang tua sesuai dengan ajaran Al-Qur’an.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research),
yaitu dengan mengumpulkan data dan informasi ilmiah serta dokumen-
dokumen lain dalam bentuk buku, artikel, jurnal ilmiah, skripsi, naskah,
catatan, rekaman sejarah dan Kkitab tafsir yang terkait dengan tema
pembahasan. Dalam penelitian ini, penulis berusaha untuk memaparkan
penafsiran ayat-ayat tentang kisah berbuat baik kepada orang tua dan iktibar

yang dapat diambil dari kisah-kisah tersebut.
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2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif pada umumnya dapat diterapkan untuk
mempelajari kehidupan masyarakat, sejarah, perilaku, fungsionalisasi, dan
lain sebagainya. Salah satu alasan menggunakan pendekatan kualitatif
adalah pengalaman para peneliti yang menunjukkan bahwa metode ini
efektif untuk mengungkap dan memahami aspek tersembunyi di balik
fenomena yang seringkali sulit dipahami secara memuaskan.*®
3. Sumber Data
Sumber data terbagi kepada dua bentuk, yaitu data primer dan data
sekunder.
a. Data Primer
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti merujuk kepada Al-Quran,
dan kitab-kitab tafsir, yaitu kitab Tafsir Al-Quran al-‘4zhim Kkarya
monumental Imad ad-Din Abu al-Fida Ismail Ibn Amar Ibnu Katsir,
kitab Tafsir Al-Azhar karya Haji Abdul Malik Karim Abdullah dan kitab
Tafsir Al-Munir karya Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk mendukung data
primer. Diantara sumber data sekunder yang peneliti gunakan adalah
buku-buku yang berkaitan dengan kisah berbuat baik kepada orang tua,
skripsi, jurnal, artikel dan lain sebagainya yang berkaitan dengan
penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode tafsir maudhu’i (tematik).
Teknik pengumpulan data yang diterapkan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah dengan mengidentifikasi sumber-sumber untuk mengumpulkan data.
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui teknik membaca

bahan- bahan, terutama yang berasal dari buku-buku tentang kisah-kisah

18 Muhammad Hasan, dkk., Metode Penelitian Kualitatif, (Kartasura: Tahta Media Group,
2022), hlm. 8.
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dalam Al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir. Proses penelitian ini mencakup hal-
hal berikut:

a.
b.

g.

Memilih judul untuk tema yang akan diteliti.

Mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas tema, atau yang
mengisyaratkan aspek-aspeknya. Dalam proses melacak dan
mengumpulkan ayat, penulis menggunakan aplikasi Quran Kemenag in
Word dengan memasukkan kata kunci seperti ‘ayah,” ‘bapa,” ‘ibu,” dan
‘anak’ karena penelitian penulis adalah tentang kisah berbuat baik
kepada orang tua.

Menyusun ayat-ayat ini berdasarkan urutan waktu turunnya (Makkiyah-
Madaniyyah).

Mempelajari penafsiran tiap ayat dengan merujuk pada tafsir-tafsir
analitis dan mengetahui asababun nuzulnya jika ada, serta memahami
makna kata-kata dan penggunaannya, hubungan antara kata-kata dalam
kalimat, antara kalimat dalam ayat, dan antara ayat-ayat dalam
kelompok yang membahas tema tersebut.

Menarik unsur-unsur utama dari tema tersebut melalui petunjuk-
petunjuk Al-Qur’an atau menyimpulkannya dari ayat-ayat yang dibahas.
Menjelaskan ayat-ayat yang telah dikelompokkan secara umum,
berusaha untuk tidak hanya terfokus pada makna kata-kata secara
linguistik, tetapi juga menggali petunjuk-petunjuk Al-Qur’an melalui
ayat-ayatnya. Hal ini didukung dengan penjelasan dari hadis-hadis Nabi
dan pemahaman para sahabat.

Mematuhi prosedur-prosedur metode penelitian yang telah ditetapkan.®

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan mengklasifikasikan data yang

dikumpulkan sesuai dengan kriteria yang relevan dengan topik penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini diawali dengan mengkode, menandai, dan

mengelompokkan ayat-ayat tentang kisah berbuat baik kepada orang tua.

hlm. 37.

19 Musthafa Muslim, Mabahits Fi At-Tafsir AlI-Maudhu’i, (Damsyiq: Dar al-Qalam, 2000),
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Setelah mengklasifikasikan data, langkah selanjutnya adalah melakukan

reduksi dan penyederhanaan data. Proses ini bertujuan untuk memilih data

yang relevan dan menyederhanakan informasi agar analisis lebih fokus dan
efektif. Data-data yang telah direduksi kemudian dianalisis dengan
menggabungkan faktor-faktor yang relevan sehingga dapat ditarik
kesimpulan.?°

Dalam menganalisa data yang terkumpul, penulis menggunakan
teknik analisis dokumen yaitu analisis isi (content analysis) dengan
pendekatan interpretasi, yang berarti penulis akan mengeksplorasi secara
mendalam penafsiran lbnu Katsir, Hamka, dan Wahbah Az-Zuhaili
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan kisah berbuat baik
kepada orang tua.

Data penelitian berupa ayat-ayat tentang kisah berbuat baik kepada
orang tua akan dianalisis dengan tahapan berikut:

a. Mengumpulkan tafsir dari Ibnu Katsir, Hamka, dan Wahbah Az-Zuhaili
yang relevan dengan ayat-ayat tentang kisah berbuat baik kepada orang
tua. Ini termasuk mengumpulkan literatur tambahan yang mendukung
pemahaman konteks tafsir dari sumber primer, termasuk buku, artikel,
dan penelitian sebelumnya.

b. Mereduksi dan melakukan penyederhanaan data dengan memilih ayat-
ayat Al-Qur’an yang spesifik membahas kisah berbuat baik kepada
orang tua. Selanjutnya, mengidentifikasi bagian-bagian tafsir dari tafsir
Ibnu Katsir, tafsir Al-Azhar, dan tafsir Al-Munir yang secara langsung
menguraikan ayat-ayat tersebut.

c. Merumuskan kesimpulan implikasi dari kisah-kisah tersebut tentang

perintah berbuat baik kepada orang tua.

2 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2014), hlm. 53.



BAB II

KAJIAN TEORETIS

A. Landasan Teori

1. Kisah-Kisah Al-Quran

a. Pengertian Kisah-Kisah Al-Quran

Kata kisah berasal dari bahasa Arab yaitu gashash. Secara

etimologi, kata gashash (_=3) adalah jamak dari kata gishshah

(.23) yang berarti cerita dan hikayat.?! Kata 4.23 berasal dari kata

2 2

Z
W [

kerja gashsha — yaqushshu (e<: — ’»3) dan kata lain yang seakar

dengannya, di dalam Al-Quran disebut 30 kali; di antaranya dalam
bentuk kata benda sebanyak enam kali dan kata kerja sebanyak 20
kali. Al-Asfahani menjelaskan arti dari gishshah adalah jejak,
sedangkan Zahran dalam Qashash Al-Qur’an mendefinisikan
gishshah dengan mengurai kejadian-kejadian dan
menyampaikannya tahap demi tahap.?? Qishshah juga berarti
tatabbu al-atsar (napak tilas/mengulang kembali masa lalu)* yang
diperoleh dari uraian pada surah Al-Kahfi ayat 64:

¥ p S T g Ll g8 oA
Uatal el L2 1350 &5 &6 & 6

>

Dia (Musa) berkata, “ltulah yang kita cari.” Lalu keduanya kembali
dan menyusuri jejak mereka semula.?*

Kata gishshah atau gashash dapat juga dimaknakan dengan al-
akhbar al-mutatabbi’ah (berita yang berurutan) sebagaimana firman
Allah SWT:

765.

2 Munawwir, "Qishshah.” Dalam Kamus Arab-Indonesia. .., him. 1126.
22 Quraish Shihab, dkk. "Qashash.” Dalam Ensiklopedia Al-Qur'an Kajian Kosakata, III:

2 Oom Mukarromah, Ulumul Qur’an, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), him. 51.
2 LPMQ, Al-Qur'an..., Juz 2, him. 421.

15
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CE el A )
Sesungguhnya ini benar-benar kisah yang hak. (QS Ali-Imran: 62)?°
SV oY e rgeatad 13 O87AE

Sungguh, pada kisah mereka benar-benar terdapat pelajaran bagi
orang-orang yang berakal sehat. (QS Yusuf: 111)?

Secara terminologi, kata gashash seperti yang didefinisikan oleh
Muhammad Khalafullah dalam Al-Fan al-Qushushiy fi Al-Quran al-
Karim adalah suatu karya kesusastraan yang merupakan hasil
imajinasi penulis terhadap peristiwa-peristiwa yang dialami tokoh
yang sebenarnya tidak ada. Bisa juga mengenai tokoh yang nyata,
tetapi peristiwa-peristiwa yang diceritakan septar tokoh tersebut
tidak benar-benar terjadi. Atau, peristiwa tersebut memang terjadi
pada tokoh tersebut, tetapi dalam kisah itu disusun dengan seni yang
indah, di mana sebagian peristiwa didahulukan dan sebagian lagi
dikemudiankan, sebagiannya disebutkan dan lainnya diakhirkan,
sebagian disebutkan dan sebagian dihilangkan.selain itu, peristiwa
yang benar-benar terjadi bisa ditambahkan dengan peristiwa baru
yang tidak terjadi atau dilebih-lebihkan penggambarannya, sehingga
tokoh sejarah tersebut keluar dari kebenaran yang asli dan menjadi
tokoh imajiner.

Adapun yang dimaksud dengan kisah-kisah Al-Quran seperti
yang diungkap oleh Yunahar llyas adalah pemberitaan Al-Quran
tentang Nabi-nabi terdahulu, umat yang telah lalu, tokoh-tokoh pada
masa lalu, dan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa Nabi
Muhammad SAW.?’

2 LPMQ, Al-Qur'an..., Juz 1, hlm. 76.
% Jpid., Juz 2, him. 344.
2 lyas, loc.cit.
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Sedangkan Manna’ Khalil al-Qaththan mendefinisikannya
dengan pemberitaan tentang keadaan umat-umat terdahulu, para
nabi yang telah lalu, dan peristiwa-peristiwa yang terjadi. Al-Quran
banyak memuat fakta sejarah masa lalu, sejarah bangsa-bangsa,
negeri-negeri, perkampungan, serta menelusuri jejak setiap umat,
memberikan gambaran yang jelas tentang mereka.?®

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa kisah-kisah Al-
Quran adalah cerita, jejak tentang keadaan umat-umat terdahulu,
peristiwa-peristiwa kenabian dan kejadian-kejadian masa lalu yang
benar-benar berlaku yang termuat dalam Al-Quran.

. Macam-Macam Kisah Al-Quran

Pembagian macam-macam qashash Al-Qur’an dapat dilihat dari
tiga sisi, yaitu dilihat sisi pelaku, dilihat dari sisi panjang dan
pendek, dan dilihat dari sisi jenis. Penjelasannya adalah
sebagaimana berikut:

1) Dilihat dari sisi pelaku.

Manna’ Al-Qaththan membaginya kepada tiga bagian?®, yaitu:

a) Kisah para Nabi. Bagian ini mencakup ajakan para Nabi
kepada kaumnya, mukjizat yang diberikan Allah untuk
mendukung dakwah mereka, sikap orang-orang Yyang
menentang  mereka, tahapan-tahapan dakwah dan
perkembangannya, serta konsekuensi yang menimpa orang
beriman dan orang yang mendustakan para Nabi seperti kisah
Nabi Nuh AS., Nabi Ibrahim AS., Nabi Musa AS., Nabi Isa
AS., Nabi Muhammad SAW, dan Nabi-nabi serta Rasul-rasul
lainnya.

b) Kisah yang berhubungan dengan kejadian masa lalu dan

orang-orang yang tidak disebutkan kenabiannya. Contohnya

2 Manna’ Al-Qaththan, Mabahits Fi Ulum Al-Qur’an, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1995),

hlm. 300.

2 Ibid., him. 301.
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seperti kisah orang-orang yang meninggalkan kampung
halaman mereka, kisah Thalut dan Jalut, anak-anak Adam,
Ashabul Kahfi, Zulkarnain, Qarun, Ashab as-Sabt, Maryam,
Ashab al-Fiil, dan lain-lain.

c) Kisah-kisah yang terjadi pada zaman Rasulullah SAW.
Contohnya seperti kisah Perang Badar yang disebutkan dalam
surah Ali-Imran, kisah Perang Hunain dan Tabuk yang
disebut dalam surah At-Taubah, kisah Perang Ahzab yang
disebut dalam surah Al-Ahzab, hijrah Rasulullah SAW, Isra’
Mi’raj Rasullah SAW, dan sebagainya.

2) Dilihat dari sisi panjang pendek.

Panjang pendek kisah-kisah Al-Quran dapat dibagi kepada tiga

bagian®, yaitu:

a) Kisah panjang. Contohnya seperti kisah Nabi Yusuf AS dalam
surah Yusuf yang hampir keseluruhan ayatnya mengisahkan
perjalanan hidupnya mulai dari masa kanak-kanak hingga
dewasa, termasuk puncak kekuasaannya.

b) Kisah yang lebih pendek dari bagian pertama seperti kisah
Maryam dalam surah Maryam, kisah Ashabul Kahfi, kisah
Nabi Adam AS dalam surah surah Al-Bagarah dan surah
Thaha yang terdiri dari sekitar sepuluh hingga beberapa belas
ayat saja.

c) Kisah pendek, yaitu kisah yang jumlahnya kurang dari
sepuluh ayat seperti kisah Nabu Hud AS dan Nabi Luth AS
dalam surah Al-A’raf, serta kisah Nabi Shalih AS dalam surah
Hud.

30 Mukarromah, Ulumul..., hlm. 56.
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3) Dilihat dari jenis.

Menurut M. Khalafullah, kisah-kisah Al-Quran dilihat dari segi

jenisnya dibagi menjadi tiga bagian®?, yaitu:

a) Kisah sejarah (al-gashash at-tarikhiyah), yakni kisah-kisah
tentang tokoh-tokoh sejarah seperti para Nabi dan rasul.

b) Kisah perumpamaan (al-gashash at-tamsiliyah), yakni kisah-
kisah yang digunakan untuk mengilustrasikan suatu konsep
atau makna tertentu. Kejadian-kejadian dalam kisah tersebut
tidak harus secara harfiah terjadi.

c) Kisah bercorak mitos (asatir), yakni kisah-kisah yang
bertujuan  untuk  menjelaskan  tujuan-tujuan  ilmiah,
menginterpretasikan fenomen alam, serta menguraikan
masalah-masalah yang dulit dipahami secara rasional.

c. Tujuan dan Hikmah Kisah-Kisah Al-Quran

Tujuan dan hikmah kisah-kisah Al-Qur’an antara lain adalah®?:

1) Menguraikan prinsip-prinsip dakwah dan inti dari hukum-
hukum syari’at yang disampaikan oleh para Nabi. Allah SWT
berfirman dalam surah Al-Anbiya’ ayat 25:

A Y8 ) g VU325 2 3B 2 Ui g
036
Artinya: Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum
engkau (Nabi Muhammad), melainkan Kami
mewahyukan kepadanya bahwa tidak ada Tuhan selain

Aku. Maka, sembahlah Aku.®
2) Meneguhkan hati Rasulullah SAW dan hati ummat beliau dalam

agama Allah, serta menguatkan keyakinan orang-orang yang

81 Mardan, AI-Qur’an: Sebuah Pengantar Memahami Al-Qur’an Secara Utuh, (Jakarta:
Pustaka Mapan, 2010), hlm. 185.

%2 lyas, Kuliah..., hlm. 231-233.

3 LPMQ, 4l-Qur'an..., Juz 2, hlm. 459.
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beriman bahwa kebenaran akan selalu mengalahkan kebatilan.
Firman Allah SWT dalam surah Hud ayat 120:

25 &3

gi;;/é;&jésgégéﬁgﬁu&jj\;éi&f@;&%m

Gl (535 Baegag &

Artinya: Semua kisah rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu

(Nabi Muhammad), yaitu kisah-kisah yang dengannya

Kami teguhkan hatimu. Di dalamnya telah diberikan

kepadamu (segala) kebenaran, nasihat, dan
peringatan bagi orang-orang mukmin.**

3) Membenarkan para Nabi terdahulu, mengenang dan
memperingati warisan mereka.

4) Memperlihatkan kebenaran dakwah Nabi Muhammad SAW
melalui kisah-kisah yang beliau sampaikan tentang umat-umat
terdahulu yang melintas berbagai generasi dan zaman.

5) Menjadi ‘ibrah (pelajaran) bagi umat manusia dari berbagai
kisah yang disampaikan dalam Al-Quran.

Kajian teoritis ini mengacu pada kisah-kisah dalam Al-Qu’ran
karena kisah-kisah tersebut tidak hanya mengandung nilai-nilai
moral dan spiritual yang mendalam, tetapi juga memberikan contoh
konkret bagaimana ajaran Islam dapat diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Berbuat Baik
a. Pengertian Berbuat Baik
Berbuat baik terdiri dari dua kata, yaitu berbuat dan baik.
Menurut KBBI, makna berbuat ialah mengerjakan (melakukan)

sesuatu,® sedangkan kata baik berarti elok, patut dan teratur.*

34 Ibid., him. 324.

3 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, "Berbuat.” Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 223.

% Ibid. "Baik", hlm. 121.
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Berbuat baik kepada orang tua dikenal dengan istilah Birrul
Walidain yaitu kewajiban yang harus dilaksanakan anak terhadap
kedua orang tua dengan cara mengasihi, menyayangi, mendoakan,
taat dan patuh kepada apa yang mereka perintahkan, melakukan hal-
hal yang mereka sukai dan meninggalkan sesuatu yang tidak mereka
sukai.®’

Birrul walidain terdiri dari dua kata, yaitu birr dan al-

walidain. Birr berasal dari akar kata barra — yabarru — barran wa

birran (%3 % — % — 7). Kata ini disebut sebanyak 32 kali dalam

Al-Quran dalam berbagai bentuk. Dalam bentuk fi’i/, yakni kata

tabarru (157) disebut dua kali, bentuk ism disebut 30 kali, yakni kata
al-barru (4J7) atau barran (%) tiga kali, al-birru (ig’\) delapan Kali,
bararah (5;;;) satu kali, al-barru (iéj) lawan dari kata al-bahr ( }J)

12 kali, dan al-abrar (}337) enam kali.® Sedangkan kata walidain

adalah kata yang terbentuk dari kata walad. Walidain berarti ayah
dan ibu dan istilah ini digunakan sebanyak 20 kali dalam Al-
Quran.*

Secara etimologi, Ibnu Faris menyebutkan bahwa al-birr
diambil dari kata yang terdiri dari rangkaian huruf ba’ dan ra’
berganda yang mengandung empat makna, yaitu i) as-shidqg yang
bermakna jujur dan benar, ii) hikayatu shautin yang bermakna
keadaan suara atau pembicaraan, iii) khilafu al-bahri yaitu yang
berlawanan dengan lautan, iv) nabtun yang bermakna tumbuh-

tumbuhan. Adapun as-shidg yang dimaksud di sini adalah taat, maka

37 Asyur, loc.cit.
% Shihab, dkk. "Birr." Dalam Ensiklopedia Al-Qur’an..., I: 145.
39 Ibid. "Walad." 111 1059.
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birrul walidain membawa arti taat kepada kedua orang tua.*
Definisi yang sama turut diutarakan oleh Al-Fayumi yang
mengartikan al-birr dengan kebaikan, kebajikan, ketaatan dan
kebalikan dari durhaka.*!

Sementara Al-Ashfahani pula mengatakan bahwa al-barr
(lawan dari kata al-bahr) menggambarkan makna at-tawassu’ yaitu
kelapangan atau keluasan. Jika al-barr dinisbahkan kepada Allah ia
berarti pahala, dan jika dinisbahkan kepada manusia ia berarti
ketaatan. Al-Ashfahani melanjutkan dengan menyatakan al-birr
adalah pecahan dari al-barr yang mengandung arti at-tawassu’ fi
fi’lil-khair (kelapangan dalam mengerjakan kebaikan). Menurut
beliau, al-birr memiliki dua cakupan makna: yang pertama adalah
pekerjaan hati seperti i tigad yang benar dan niat yang suci, dan
yang kedua adalah pekerjaan anggota badan seperti beribadah
kepada Allah, menginfakkan harta di jalan Allah SWT, dan lain
sebagainya. Dalam ungkapan birrul walidain, ia diartikan sebagai
at-tawassu’ fil ihsan ilaihima (keluasan untuk berbuat baik kepada
keduanya) yang mencakup kedua makna al-birr karena birrul
walidain tidak hanya melibatkan aktivitas fisik, tetapi juga aktivitas
psikologis seperti kasih sayang dan perhatian.*?

Dari pembahasan tentang kata al-birr, birrul walidain secara
terminologi dapat didefinisikan dengan makna bersikap baik kepada
orang tua, menunjukkan simpati kepada mereka, menjaga kondisi
mereka, tidak menghina dan menghormati teman mereka setelah
kematian mereka. Dalam arti kata lain, birrul walidain adalah
kejujuran dalam menyampaikan sesuatu yang baik bagi mereka dan

menolak segala sesuatu yang mendatangkan mudharat kepada

40 Tbnu Faris. "Birr." Dalam Mu’jam Magqayis Al-Lughah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), I:
177.

4 Ahmad bin Muhammad bin Ali Al-Fayumi. "Birr." Dalam Al-Mishbah Al-Munir Fi
Gharib As-Syarh Al-Kabir, (Lubnan: Maktabah Lubnan, 2009), I: 17.

42 Shihab, dkk., loc.cit, Jilid 1.
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mereka, baik itu semasa masih hidup maupun setelah kematian
mereka.** Maka, dapat dipahami bahwa berbuat baik kepada orang
tua mencakup segala bentuk perlakuan baik dan benar kepada
mereka, baik dalam memenuhi kebutuhan rohani maupun jasmani,
serta melindungi mereka dari hal-hal yang membawa kemudharatan.
Hal ini berlakuk saat mereka masih hidup maupun setelah mereka
meninggal dunia, dan menjadi sarana untuk mendekatkan diri
(tagarrub) kepada Allah SWT.

Kata birrul walidain secara eksplisit memang tidak
ditemukan dalam Al-Qur’an. Namun, konsep berbuat baik kepada
orang tua sangat sering disebutkan dengan berbagai ungkapan yang
berbeda. Istilah lain yang sering digunakan adalah “ihsana” dari kata
ihsan yang berarti berbuat baik atau memperlakukan dengan baik.
Dalam Al-Qur’an, kata “ihsan” beserta berbagai bentuk dan
turunannya sangat sering muncul dan disebutkan berulang Kali.
Menurut Mu jam Al-Mufahras li Alfazh Al-Qur’an Al-Karim, kata
“ihsan” disebutkan sebanyak 194 kali.**

Menurut Raghib Al-Asfahani, seperti yang dikutip oleh M.
Quraish Shihab, ihsan memiliki dua makna: pertama, memberikan
nikmat kepada orang lain, dan kedua, melakukan perbuatan baik.
Ihsan memiliki cakupan yang lebih luas daripada sekadar “memberi
nikmat atau nafkah.” lhsan bahkan memiliki makna yang lebih
tinggi daripada “adil,” karena adil berarti memperlakukan orang lain
sama seperti memperlakukan diri sendiri, sementara ihsan berarti
memperlakukan orang lain lebih baik daripada memperlakukan diri
sendiri. Adil berarti mengambil hak diri sendiri dan memberikan

semua hak orang lain, sedangkan ihsan berarti memberikan lebih

“Hamid Bin Ya’qub Al-Farih, “Birrul Walidain Fi Al-Quran Al-Karim: Dirasah
Maudhu’iyyah,” Jurnal Ad-Dirasat Al-Quraniyah Vol. 9, Tahun 2019, him. 180.

4 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu jam Al-Mufahras Li Alfazh Al-Qur’an Al-Karim,
(Mesir: Darul Hadis, 1996), him. 252-256.
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banyak daripada yang diharuskan kepada orang lain dan mengambil
lebih sedikit daripada yang seharusnya untuk diri sendiri.*

Terdapat dua tingkatan ihsan: yang pertama adalah
beribadah seakan-akan melihat Allah, yang membawa seseorang
untuk mendekatkan diri, bertobat, dan menuju kepada-Nya. Jika
tidak dapat melihat-Nya, maka yakinlah bahwa Allah melihatmu. Ini
merupakan bentuk ihsan terhadap Allah. Sedangkan ihsan terhadap
sesama manusia berarti memenuhi hak-hak mereka dan tidak
menzalimi mereka. Hakikat ihsan bervariasi sesuai dengan konteks
pembicaraannya. Dalam konteks ibadah, hakikat ihsan adalah
beribadah. Dalam konteks muamalah dengan sesama manusia,
hakikat ihsan adalah menunaikan hak-hak sesama dan tidak
menzalimi mereka, contohnya ihsan kepada orang tua.*®

Secara umum, ihsan dianggap lebih tinggi daripada birr
karena mencakup konsep melakukan kebaikan dengan penuh
kesadaran dan kualitas yang tinggi, sementara birr lebih merujuk
pada pelaksanaan kewajiban dan perbuatan baik dalam arti umum.

Penggunaan istilah “birr” dalam hadits dan “ihsan” dalam
Al-Qur’an menunjukkan pendekatan yang komprehensif dalam
ajaran Islam tentang kebaktian kepada orang tua. Al-Qur’an
menekankan dimensi spiritual dan kualitas terbaik dari perbuatan
baik, sementara hadits memberikan panduan praktis dan konkret
tentang bagaimana menerapkan kebaikan tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam konteks kebaktian kepada orang tua, Al-Qur’an
tidak hanya menekankan tindakatan nyata, tetapi juga niat dan cara
seseorang menjalankan kebajikan tersebut. Ini mencakup berbuat
baik dengan sikap penuh kasih sayang, hormat, dan kesabaran, yang

merupakan manifestasi dari ihsan. Dalam hadits, penekanan sering

4 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan Dan Keserasian Al-Qur’an, (Tangerang:
Lentera Hati, 2005), hlm. 238.

46 Amaul Husna, “Konsep Berbuat Baik Dalam Al-Qur’an (Sebuah Kajian Tafsir Maudui),”
(Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2016), hlm. 21.
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kali diberikan pada kewajiban sosial dan tindakan nyata yang harus
dilakukan individu. “Birr” mencakup ketaatan dan kebajikan yang
jelas dan dapat dilihat dalam tindakan sehari-hari, seperti
menghormati, merawati, dan mentaati orang tua. Keduanya saling
melengkapi dan memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang
pentingnya berbuat baik kepada orang tua dalam Islam.

b. Hukum dan Dasar Berbuat Baik Kepada Orang Tua

Dalam pembahasan hukum berbuat baik kepada orang tua
terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang hukumnya
wajib atau fardhu. Berkata Ibnu Hazim rahimahullah dalam kitab Al-
Iima’ bahwa hukum birrul walidain adalah fardhu (wajib bagi
masing-masing individu). Sedangkan Abu Ya’la Al-Hanbali dalam
Al-Mujarrad mengatakan bahwa hukum birrul walidain adalah
wajib.*’

Menurut Al-Maimuni seperti yang dikutip oleh Ibnu Muflih
dalam kitabnya Al-Adab As-Syar’iyyah mengatakan hukum birrul
walidain adalah wajib asalkan tidak membawa kepada maksiat.*®

Dalil kewajiban birrul walidain telah banyak disebut dalam
Al-Quran dan as-Sunnah. Dalam Al-Quran, perintah birrul walidain
terdapat pada QS. Al-Bagarah ayat 83, QS. An-Nisa ayat 36, QS.
Al-An’am ayat 151, QS. Al-Isra ayat 23-24, QS. Al ‘Ankabut ayat
8, QS. Lugman ayat 14 dan 15, serta QS. Al-Ahgaf ayat 15. Adapun
di sini penulis hanya memaparkan tiga dalil dari Al-Quran

sebagaimana berikut:

47 Al-Amin Al-Hajj Muhammad Ahmad, Tha’at Al-Walidain Mataa Tajib 'alaa Al-Abna’
Wa Mataa La Tajib, (Beirut: Dar as-Shafwah, 2013), hlm. 3.

48 Abdullah Muhammad Ibnu Muflih Al-Magqdisi, AI-Adab Al-Syar ’iyyah, Jilid 3, (Beirut:
Muassasah Ar-Risalah, 1999), him. 462.
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Allah SWT berfirman dalam surah An-Nisa’ ayat 36:
Sy BB shg Bles s B g 8 N5 A i e
ro P JO o | }0 . o ° °
Gy MR8 35 catl oo lally (BB a6 B Slals
534 Y 08 15 &4 Y d 512800 &S
Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu apa pun. Berbuat baiklah kepada
kedua orang tua, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman
sejawat, ibnu sabil, serta hamba sahaya yang kamu miliki.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong

lagi sangat membanggakan diri.*
Kemudian perintah ini terdapat di dalam surah Al-Isra’ ayat

23-24 yang berbunyi:
~ A5 - ¢ a-0 441 o 2 it s G 3hsen F 58 &
Crlsf 5l e Eal G) Gl 3018003 061 NI SRS YT 85 285 @
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Artinya: Tuhanmu memerintahkan agar kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak.
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu,
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada
keduanya “ah” dan janganlah engkau membentak
keduanya, serta ucapkanlah kepada keduanya perkataan
yang baik. (23) Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya
dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai
Tuhanku, sayangilah keduanya sebagaimana mereka
berdua (menyayangiku ketika) mendidik aku pada waktu
kecil. ”°
Selain itu, perintah berbuat baik kepada orang tua ada

disebutkan dalam surah Lugman ayat 14:
S 0 Gl 13 e b e ag e B, DY) g
o) £l 5305
Artinya: Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik)

kepada kedua orang tuanya. lbunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-

4 LPMQ, Al-Qur'an..., Juz 1, hlm. 113-114.
50 Ibid., Juz 2, him. 396.
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tambah dan menyapihnya dalam dua tahun. (Wasiat
Kami,) “Bersyukurlah kepada-ku dan kepada kedua
orang tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) kembali.>

Seperti halnya di dalam Al-Quran, kewajiban berbuat baik

kepada orang tua ada disebut dalam beberapa hadis akan tetapi

disini penulis hanya menampilkan dua buah hadis sahaja, yaitu:
Ao ale Lo d gt J) 45 5l 1006 et (o 34 T 22

-6 MY NINOHENE "gbwum?wu‘ Gl e d sl b JS
ik 250 JGs . ;};’f;: :J6 g2 Ju J,,\‘" :J6 92 fdb.w

(ks ol oly)) Al 225 0T 3 O 23 (g
Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: “Seorang laki-laki datang
kepada Rasulullah SAW dan bertanya: “Wahai Rasulullah,
siapakah orang yang paling berhak aku perlakukan dengan baik?
Rasulullah SAW menjawab: lbumu. Laki-laki itu bertanya lagi:
Kemudian siapa lagi? Rasulullah menjawab: Ibumu. Dia bertanya
lagi: Kemudian siapa lagi? Rasulullah menjawab: Kemudian
ibumu. Dia bertanya lagi: Kemudian siapa lagi? Rasulullah
menjawab: Kemudian bapakmu.” Ibnu Syubrumah dan Yahya bin
Ayyub berkata: Abu Zur’ah menceritakan kepada kami seperti itu
juga. (Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim)>?
Mengenai hadis ini, lbnu Baththal®® menjelaskan bahwa

seorang ibu diperlakukan baik tiga kali lipat berbanding eorang ayah
karena kesulitan yang dialami oleh ibu, yaitu pada saat kehamilan,
melahirkan, dan menyusui. Ketiga hal ini adalah pengalaman khusus
yang hanya dirasakan oleh seorang ibu. Setelah itu, ibu dan ayah

berbagi peran dalam mendidik anak bersama-sama.>*

S Ibid., Juz 3, hlm. 593-594.

52 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Kitab Al-Adab,
(Karachi: Al-Bushra, 2016), hlm. 2666.

53 Abu Al-Hasan Ali bin Khalaf bin Abdul Malik bin Baththal Al-Bakri Al-Qurthubi, juga
dikenal sebagai Ibnu Al-Lijam adalah seorang ulama hadis dan salah satu ulama Maliki terkemuka.
Ibnu Baththal menulis kitab syarah Shahih Bukhari. Bagian pertama, ketiga dan keempat ada Al-
Azhariya, bagian kedua yang ditulis pada tahun 776 ada di Perbendaharaan Al-Qarawiyyin di Fez,
bagian kelima (yang terakhir darinya) ada di Shasrabti dan darinya ada penggalan naskah di Istanbul
yang mana pertamanya adalah bab tentang bertambah dan berkurangnya iman. Ibnu Baththal wafat
pada tahun 449 H/1057 M.

% Al-Imam Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari, Jilid 29, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2008), him. 9.
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Seterusnya adalah sebuah hadis yang juga diriwayatkan dari
Abu Hurairah RA,
gj‘g:ﬁsgj :J@g;;gxzm&;;%ﬁ\g;ﬁ;m (2 FA gl G
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Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Sungguh
celaka, sungguh celaka, sungguh celaka.” Para sahabat bertanya:
“Siapa yang celaka, wahai Rasulullah?” Rasulullah SAW
menjawab: “Orang yang sempat bertemu dengan kedua orang
tuanya ketika salah satunya atau keduanya sudah tua, tetapi dia

tidak bisa masuk surga (karena tidak berbakti kepada mereka).”
(Hadis Riwayat Muslim)®>®
Hadis ini adalah anjuran untuk berbakti kepada orang tua

ketika mereka sudah renta dan tak berdaya dengan cara melayani,
merawat, menafkahi atau lainnya. Pahala dari tindakan ini sangat
besar dan merupakan faktor utama untuk masuk surga. Namun,
sangat merugi bagi mereka yang tidak berbakti kepada orang tua,
karena mereka telah melepaskan peluang besar untuk masuk ke
surga.>®
¢. Kedudukan dan Keutamaan Berbuat Baik Kepada Orang Tua
Peranan orang tua dalam sebuah institusi kekeluargaan
sangatlah penting karena mereka memiliki tanggungjawab yang
begitu besar terhadap anak sehinggakan Allah SWT mengangkat
derajat mereka pada derajat yang tinggi dan mulia di sisi-Nya,
bahkan perintah untuk memenuhi hak mereka merupakan perintah
kedua setelah perintah untuk beribadah kepada-Nya sepertimana
yang tertuang dalam ayat-ayat yang sebagiannya sudah penulis
tampilkan sebelumnya.
Berdasarkan firman-firman tersebut dapat kita pahami
bahwa perintah berbuat baik kepada orang tua merupakan perintah

55 Muslim bin Al-Hajjaj, Shahih Muslim, (Beirut: Dar Ahya’ Al-Kutub Al-’ Arabiyah, 1991),
hlm. 1978.

% Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Jilid 11, (Jakarta: Darus Sunnah, 2014), hlm.
590.
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langsung dari Allah dan menjadi satu kewajiban yang kekal bagi
anak meskipun memiliki orang tua yang kafir. Jika anak berada
dalam situasi demikian, hendaklah sang anak tetap berbakti dan
berbuat baik kepada keduanya selama mana mereka tidak
memerintahkan anak untuk berbuat maksiat atau menyekutukan
Allah, namun jika keduanya memerintahkan demikian haruslah sang
anak menolak dengan cara yang sopan dan baik.°’

Dalam pada itu, berbuat baik kepada orang tua memiliki
keutamaan dan orang yang melaksanakan perintah ini bakal
memperoleh ganjaran pahala yang sangat besar di sisi Allah SWT.
Adapun keutamaan-keutamaan berbuat baik kepada orang tua
adalah sebagai berikut:

1) Merupakan amal yang paling utama daripada berjihad di jalan
Allah SWT. Ini didasarkan pada hadis Rasulullah SAW:

<le ,LM»\J ~afe Jeae gwm&m@wg&;
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Diriwayatkan dari Ibnu Mas ud r.a. bahwa dia berkata: “Saya
bertanya kepada Nabi SAW, “Apakah amalan yang paling
dicintai Allah?” Beliau menjawab, “Shalat pada waktunya.”
Saya bertanya lagi, “Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab,
berbakti kepada ibu bapak.” Saya bertanya lagi, “Kemudian
apa lagi?” Beliau menjawab, ‘“Berjuang di jalan Allah.”
Abdullah berkata, Nabi telah mengabarkan amalan-amalan itu
dan andaikata saya minta tambahan (bertanya lagi) niscaya
Nabi menambahnya. ” (Muttafaqun ‘Alaih)®®
2) Mendapat kedudukan yang tinggi di sisi Allah SWT

4
o % P P =9 A% 4\ /T

S"Achmad Suhaili M.H, “Memahami Konsep Al-Qur’an Tentang Birrul Walidain:
Kewajiban Dan Penghormatan Kepada Orangtua Dalam Islam,” Al-Bayan: Jurnal Ilmu Al-Qur’an
Dan Hadist Vol. 6, Tahun 2023, him. 245.

5 Imam Bukhari, Adabul Mufiad Kumpulan Hadits-Hadits Akhlak, terj. Moh. Suri Sudahri,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008), hlm. 45.
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Ibnu Makhlad menceritakan pada kami: Dari Isa bin Yunus:
Dari Al-Washafi dari Maharib bin Ditsar, dari Ibnu Umar, ia
berkata, “Sesungguhnya Allah menamakan (orang-orang baik)
itu dengan abrar, karena mereka berbuat baik kepada ayah-
ayah dan kepada anak-anak mereka. Sebagaimana ayahmu
memiliki hak atas kamu, kamu pun memiliki (hak atasnya).”®

3) Ridha Allah terletak pada ridha kedua orang tua.
3O B gl Uy g S )" 106 R e
") s
Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Ridha Tuhan terletak
pada Ridha kedua orang tua dan kemurkaan Tuhan terletak
pada kemurkaan kedua orang tua. "%
4) Memperpanjang umur dan bertambah rezeki
sl Jo @ 0525 J6 J6 85 Q5 g Wil 5 3T 23
o choaly 505 5ls 55, 4515 025 3 D BT 5 o g
Diriwayatkan dari Anas bin Malik R.A. bahwa dia berkata:
“Rasulullah  SAW  bersabda: ‘Barangsiapa yang ingin
dipanjangkan usianya dan ditambahkan rezekinya, maka
hendaklah dia berbakti kepada orang tuanya dan menyambung
hubungan kekerabatannya.’” (Hadis Riwayat Ahmad)
5) Doa yang mustajab.
rluju&i»\ L;...a A Jyng J6 06 4 RO w"u‘
el 3555 lal §5535 sl 8535 35 Y woges B0
Dari Anas bin Malik RA, dia berkata Rasulullah SAW bersabda:
“Tiga doa yang tidak tertolak yaitu doa orang tua, doa orang

yang berpuasa dan doa seorang musafir.” (Hadis Riwayat Al-
Baihagi)

% Sanad hadis ini dha’if, di dalamnya terdapat Al-Washafi. Nama lengkapnya Abdullah bin
Al-Walid, dia seorang yang lemah (dha’if). Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dalam kitabnya
Al-Hilyah (7/81), Tbnu Adi dalam kitabnya A/-Kamil (4/5223), Ibnu Katsir menyebutnya dalam
tafsirnya (1/443), dan Al-Albani mendha’ifkannya dalam Al-Adab AI-Mufirad (94).

80 Hadis Riwayat Bukhari dalam Adabul Mufiad (2), Ibnu Hibban (2026), Tirmidzi (1900)
dan Hakim (4/151-152).
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d. Bentuk-Bentuk Berbuat Baik Kepada Orang Tua
Sikap menghormati dan patuh kepada orang tua memiliki peran

yang sangat penting dalam memperkuat struktur keluarga. Islam
mengajarkan pentingnya melakukan kebaikan kepada kedua orang
tua sebagai salah satu amal yang sangat diutamakan. Dengan
menerapkan sikap ini, dapat terciptanya hubungan yang harmonis di
antara anggota keluarga, dan nilai-nilai Islam dapat lebih mudah
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Berbuat baik kepada
orang tua memiliki banyak bentuk yang dapat dilakukan oleh
seorang anak, baik ketika orang tua masih hidup, setelah mereka
meninggal dunia, maupun ketika mereka mencapai usia lanjut.
Berikut adalah beberapa bentuk berbuat baik kepada orang tua yang
bisa diamalkan:
1) Saat orang tua masih hidup.

a) Memuliakan dan menghormati orang tua

b) Menanggung dan menafkahi orang tua.

c) Merendahkan diri dihadapan kedua orang tua.

d) Berbicara kepada orang tua dengan perkataan yang lembut

dan mulia.

e) Mendengarkan dan mematuhi.

f) Membantu dan merawat.

g) Mendoakan kedua orang tua.
2) Setelah orang tua meninggal dunia.

Berbuat baik kepada orang merupakan kewajiban yang tetap
berlaku meskipun orang tua telah meninggal dunia. Ada
beberapa bentuk berbuat baik kepada orang tua yang sudah
meninggal, antara lain:

a) Mengurus jenazah orang tua.
Mengurus jenazah orang tua atau tajhaz al-janazah
adalah salah satu tanda penghormatan dan kebaktian yang

sangat penting serta merupakan bagian dari kewajiban birrul
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walidain yang sangat ditekankan dalam Islam. Anak-anak
diharapkan untuk memandikan, mengkafani, menyalati, dan
menguburkan jenazah orang tua mereka, jika memungkinkan
dan sesuai dengan situasi yang mereka hadapi. Namun, jika
anak-anak masih kecil atau tidak mampu melakukan tugas-
tugas ini, tanggungjawab tersebut dapat dipindahkan kepada
anggota keluarga yang lebih dewasa atau masyarakat
setempat yang berkompeten.®*

b) Mengafani jenazah orang tua.

Keikutsertaan anak dalam hal ini tidak hanya
memudahkan proses, tetapi juga menunjukkan rasa
penghormatan dan kebaktian yang lebih dalam kepada orang
tua. Dalam hal pembelian kain kafan, idealnya menggunakan
harta anak sebagai bentuk birrul walidain setelah wafatnya
orang tua. Namun, jika anak tidak mampu membelinya, kain
kafan dapat diambil dari harta orang tua dengan beberapa
ketentuan yang berlaku, sesuai dengan ajaran Islam.5?

c) Menyalati jenazah orang tua.

d) Menguburkan jenazah orang tua.

e) Memohon ampun dan mendoakan mereka.

f) Melunasi hutang orang tua.

g) Menggunakan harta yang ditinggalkan orang tua dengan baik.

h) Melakukan badal haji untuk orang tua, jika mereka tidak
sempat melaksanakan haji selama masih hidup mereka, tetapi
dianggap mampu.

i) Menziarahi kubur orang tua.

J) Menjaga silaturahmi keluarga.

61 Ariej, “Studi Living Qur’an Implementasi Pemahaman Masyarakat Terhadap Surah Al-
Nisa’ Ayat 36 Tentang Birr Al-Walidayn Setelah Wafat Di Desa Omben Kecamatan Omben
Kabupaten Sampang,” REVELATIA: Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir , No. 1, Tahun MMXX (Mei 2020),
hlm. 88, kolom 9.

82 Ibid.
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k) Menjaga nama baik keluarga.
I) Menyampaikan sedekah dan amal jariyah.
3) Untuk orang tua yang berusia lanjut (lansia).

Memperhatikan orang tua, terutama saat usia mereka lanjut
adalah suatu kewajiban yang sangat dititikberatkan dalam Islam.
Ketika orang tua telah berusia lanjut, mereka membutuhkan
perhatian, pengertian, dan kasih sayang lebih dari sebelumnya.
Hal ini karena kondisi fisik dan mental mereka mungkin sudah
tidak sekuat dulu, dan mereka mungkin juga menghadapi
kesulitan dalam melakukan aktivitas-aktivitas harian. Anak-
anak diharapkan untuk tetap sabar, penuh pengertian, dan selalu
berbuat baik kepada orang tua, meskipun mungkin terjadi situasi
di mana merasa berat atau terbebani. Menghadapi orang tua yang
sudah mencapai usia lanjut, bahkan yang sudah mengalami
gangguan kognitif (pikun), memang bisa menjadi ujian
kesabaran dan keikhlasan. Namun, sebagai seorang muslim, kita
diajarkan untuk tetap bersikap baik dan memberikan perhatian
yang penuh kasih kepada orang tua sebagaimana yang
diperintahkan oleh Allah SWT.

Dalam Al-Qur’an Allah SWT memerintahkan kita untuk
berbuat baik kepada orang tua, tanpa memandang kondisi
mereka. Sebagai anak, kita harus senantiasa mengingat wasiat
Allah ini dan berusaha melaksanakannya dengan sebaik-
baiknya. Dengan berbuat baik kepada kedua orang tua, kita tidak
hanya mendapatkan keberkahan dari Allah, tetapi juga
memberikan kenyamanan dan kebahagiaan kepada kedua orang
tua kita. Antara bentuk-bentuk berbuat baik kepada orang tua
lanjut usia adalah:

a) Kesabaran dan pengertian.
Bersikap sabar dan penuh pengertian terhadap kondisi

fisik dan mental orang tua yang sudah lanjut usia.
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b) Perhatian dan kasih sayang.

Memberikan perhatian ekstra serta kasih sayang yang
tulus kepada orang tua dalam memenuhi kebutuhan sehari-
hari.

c) Menjauhkan dari kesulitan.

Berusaha menjauhkan orang tua dari segala bentuk
kesulitan dan memudahkan segala urusannya.

Amirullah Syarbini menambahkan mengenai bagaimana anak
seharusnya bersikap terhadap orang tua yang berbeda agama. Islam
mengajarkan penganutnya untuk selalu berperilaku baik terhadap
kedua orang tua, terlepas dari perbedaan keyakinan agama. Dalam
Islam, perbedaan agama antara anak dan orang tua tidak
memutuskan hubungan nasab dan kewajiban anak untuk berbuat
baik kepada orang tua. Berikut adalah beberapa kiat berbuat baik
kepada orang tua yang berbeda keyakinan®®:

a) Mempergauli orang tua dengan baik.

Islam menekankan pentingnya berbuat baik kepada
kedua orang tua, tanpa memandang agama atau keyakinan
mereka. Hal ini sejalan dengan konsep rahmatan lil ‘alamin,
di mana Islam diharapkan menjadi rahmat bagi seluruh alam.
Dengan berperilaku baik kepada orang tua, meskipun
mereka belum menerima hidayah Allah, anak bisa menjadi
contoh yang baik dan membawa mereka mendekati ajaran
Islam.

b) Mendoakan orang tua agar mendapat hidayah.

Mendoakan orang tua agar mendapat hidayah Allah
merupakan salah satu bentuk berbuat baik yang sangat
dianjurkan dalam Islam. Nabi Ibrahim AS adalah contoh

yang sangat baik dalam hal ini, di mana beliau tetap

88 Amirulloh Syarbini, Keajaiban Berbakti Kepada Orang Tua, (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2011), hlm. 77.
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mendoakan dan mendakwahi kedua orang tuanya meskipun
mereka tidak mengikuti ajaran Allah SWT. Ini menunjukkan
pentingnya kesabaran, kebaikan hati, dan kegigihan dalam
berdoa untuk kebaikan orang tua, serta keyakinan bahwa
Allah memiliki kekuasaan penuh untuk memberikan hidayah
kepada siapa pun yang dikehendaki-Nya.

B. Literature Review
Terdapat beberapa penelitian tentang berbuat baik kepada orang tua
yang pernah diteliti oleh beberapa orang. Untuk menghindar daripada
terjadinya pengulangan hasil temuan, penulis akan memaparkan beberapa
penelitian yang terkait. Di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Sahibi, dalam skripsinya yang berjudul Konsep Birrul Walidain Dalam
Qs Al-Isro” Ayat 23-24 (Studi Komparatif Tafsir Al-Misbah Dan Tafsir
Al-Maraghi, dari Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama (FUSA),
Universitas Islam Negeri Mataram, 2019. Pembahasan dalam penelitian
tersebut berfokus pada tiga aspek, yaitu penafsiran, konsep makna birr
yang dilihat dari bentuk semakna dengan Al-Quran dan tidak semakna
dengan Al-Quran, serta bentuk perbuatan birrul walidain. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa M. Quraish Shihab dan Mustofa Al-
Maraghi sepakat mengenai ketiga-tiga aspek tersebut. Pertamanya, dari
aspek penafsiran ayat orang tua memiliki posisi mulia di sisi Allah.
Keduanya, dari segi konsep makna birr mereka setuju bahwa kebaikan
merupakan bentuk birr yang semakna dengan Al-Quran. Adapun bentuk
yang tidak semakna adalah ihsan, al-kibara, uffin, qaulan kariima,
janah, dan mendoakan kedua orang tua. Ketiganya, bentuk-bentuk
perlakuan birrul walidain yang ditemukan adalah berbakti, memelihara,
memuliakan, dan mendoakan kedua orang tua. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang lakukan ialah penulis tidak hanya berfokus pada
penafsiran surah Al-Isra’ ayat 23-24 sahaja, akan tetapi penulis turut

membahas penafsiran ayat-ayat tentang kisah berbuat baik kepada orang
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tua. Selain itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode
komparatif, sedangkan penulis menggunakan metode maudhu’i.

. Abdul Labay, dalam skripsinya yang berjudul Konsep Kebaktian
Terhadap Kedua Orang Tua: Kajian Tematik atas Diksi Al-Quran dari
Jurusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta tahun 2020. Skripsi tersebut berfokus pada term
birr dan ihsan. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa kata birr
menurut Al-°Askari adalah tindakan berbuat baik kepada orang yang
berhak mendapatkan kebaikan tersebut dan ihsan pula adalah suatu
kebaikan yang kebaikannya sesuai dengan tujuan awalnya. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan ialah penelitian ini
berfokus pada pembahasan tentang konsep kebaktian yaitu mengenai
term birr dan ihsan dengan menggunakan pendekatan kebahasaan.
Sedangkan penulis lebih berfokus pada pembahasan tentang ayat-ayat
yang mengandung kisah berbuat baik kepada orang menggunakan
metode maudhu’i dan pendekatan kualitatif.

Muhaemin, dalam skripsinya yang berjudul Konsep Berbakti Kepada
Orang Tua Dalam Perspektif Al-Quran dan Hadis dari jurusan Studi Al-
Quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Institut PTIQ Jakarta tahun 2021.
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami konsep berbakti
kepada orang tua dalam perspektif Al-Quran dan hadis. Hasil penelitian
adalah Al-Quran memerintahkan manusia untuk berbuat baik kepada
semua orang, terutama kepada orang tua dengan menggunakan term
thsan, birr, kariima, marufa dan walidain. Perintah berbakti dan
mentaati orang tua adalah wajib selagi tidak melanggar syariat Islam.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis ialah penulis
membahas ayat-ayat tentang kisah berbuat baik kepada orang tua dan
implikasi dari kisah-kisah tersebut tentang perintah berbuat baik kepada
orang tua. Sedangkan penelitian tersebut hanya membahas tentang term
ihsan, birr, ma ruf, kariima dan walidain berdasarkan ayat-ayat Al-

Quran dan Hadis.
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4. Muhammad Shodiq dengan judulnya lhsan Kepada Orang Tua:
Tinjauan Tafsir Sosial Kontemporer, Jurnal Al-Hikmah, volume 16, no.
1, STFI Sadra Jakarta tahun 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ihsan kepada orang tua adalah wajib dan dinyatakan secara tegas dalam
Al-Quran sebanyak 13 kali dan 7 kali dibarengkan dengan seruan
Tauhid. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah
pembahasan penelitian tersebut berdasarkan penfasiran dari Tafsir al-
Amthal fi Tafsir Kitabillah al-Munzal karya Makarim Syairazi,
sedangkan penulis melakukan pembahasan menggunakan penafsiran
Ibnu Katsir, Hamka, dan Wahbah Az-Zuhaili.

5. Nihayatul Muhtajah, Aep Saepudin dan Arif Hakim, artikel jurnal
dengan judul Implikasi Pendidikan dari Al-Quran Surah Al-Isra’ Ayat
23-24 tentang Berbuat Baik Kepada Orang Tua terhadap Pendidikan
Akhlak di Keluarga, Jurnal Pendidikan Agama Islam, volume 7, no. 2,
Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Bandung tahun 2021. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa QS Al-Isra’ ayat 23-24 memiliki pelajaran tauhid dan akhlak,
terutama tentang keluarga. Penelitian ini berbeda dengan penelitian
penulis karena penelitian ini berfokus pada bagaimana pendidikan
berpengaruh dalam QS Al-Isra’ ayat 23-24, sedangkan penelitian
penulis berfokus pada implikasi dari kisah-kisah yang terdapat dalam
QS. Maryam ayat 42-48, QS. As-Saffat ayat 102, dan QS. Yusuf ayat 4-
5 dan 99-100 tentang perintah berbuat baik kepada orang tua.

6. Syifa Fauziningtyas Iskandar dan Ayi Sobarna, artikel jurnal dengan
judul Implikasi Pendidikan dari Al-Quran Surat Lugman Ayat 14
tentang Berbuat Baik kepada Orang Tua dalam Pembentukan Karakter
Syukur, Jurnal Riset Pendidikan Islam, volume 1, no. 1, Prodi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Bandung tahun 2021. Artikel jurnal ini bertujuan untuk
mengetahui pendapat mufasir, menemukan esensi, mengetahui pendapat

para ahli pendidikan dan bagaimana pendidikan dari QS Lugman ayat
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14 tentang berbuat baik kepada orang tua membentuk karakter syukur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa wajib berbakti kepada orang tua
karena Islam sangat memandang mulia kedudukan orang tua, orang
yang bersyukur tidak akan menyekutukan Allah SWT, dan orang tua
harus menjadi qudwah dan menerapkan kebiasaan supaya anak-anak
sentiasa bersyukur. Perbedaan antara penelitian penulis dan penelitian
ini adalah bahwa penelitian pertama membahas ayat 14 QS Lugman
tentang bagaimana berbuat baik kepada orang tua membentuk karakter
syukur, sedangkan penelitian kedua berfokus pada implikasi kisah-kisah
dalam Al-Qur’an tentang perintah berbuat baik kepada orang tua.

. Zaimuddin, Ahmad Arifai dan Muyasaroh, artikel jurnal dengan judul
Akhlak Berbuat Baik Terhadap Orang Tua Dalam Perspektif Al-Quran
(Analisis QS Al-Isra’: 23-24), Jurnal At- Tahfizh, volume 4, no. 1,
terbitan Institut Islam Al-Quran Al-Ittifagiyah Indralaya tahun 2022,
Artikel jurnal ini bertujuan untuk mengetahui tentang bentuk tindakan
ihsan dan cara berbuat baik kepada orang tua serta bagaimana
pandangan Al-Quran terhadap moralitas mempengaruhi cara berbuat
baik kepada orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterbatasan pada indera dan fikiran manusia mengakibatkan manusia
tidak dapat mencapai kebenaran dengan utuh dan berbuat kemungkaran,
serta pengaruh dari modernisasi yang telah disalahgunakan fungsinya
menyebabkan anak-anak hilang rasa sopan dan hormat kepada orang
tua. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah penelitian
ini merupakan jenis penelitian Living Qur’an dan berfokus pada akhlak
anak kepada orang tua berdasarkan perspektif QS Al-Isra ayat 23-24.
Sedangkan jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian
tematik dan membahas tentang iktibar kisah-kisah Al-Qur’an tentang

perintah berbuat baik kepada orang tua.
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PEMBAHASAN

A. Biografi Mufassir
1. Biografi Ibnu Katsir

Nama lengkapnya adalah Imad ad-Din Abu al-Fida Ismail bin
‘Amru bin Katsir bin Dhau’ bin Katsir bin Zar’ Al-Bashriy. Beliau lahir di
Basrah desa Mijdal pada tahun 700 H/ 1300 M dan wafat pada 774 H/ 1373
M di Damaskus. Ibnu Katsir adalah salah satu ulama terkemuka dalam
sejarah Islam yang memiliki pengetahuan luas dalam berbagai bidang ilmu
seperti tafsir, hadits, sejarah, dan figih. Beliau memang dikenal sebagai
murid dari Ibnu Taimiyah, seorang ulama yang memiliki pengaruh besar
dalam pemikiran Islam pada zamannya. Pendekatan dan prinsip penafsiran
Al-Qur’an Ibnu Katsir sering kali mengikuti pemikiran dan metode
penafsiran yang dikembangkan oleh Ibnu Taimiyah.%*

Karya-karya yang pernah dihasilkan oleh Ibnu Katsir antaranya
kitab A/-Bidayah wa Al-Nihayah (terdiri dari 14 jilid) dalam bidang sejarah,
Al-Kutub Al-Sittah dalam bidang hadits, dan Tafsir AI-Qur’an Al-‘Azhim
dalam bidang tafsir. Beliau dikenal karena karya-karyanya yang sangat
besar dalam berbagai bidang ilmu Islam, terutama dalam tafsir Al-Qur’an.
Pujian dari ulama-ulama setelahnya menegaskan pentingnya kontribusinya
dalam dunia keilmuan Islam. Adz-Dzahabi dan Al-Suyuthi adalah dua
contoh ulama terkemuka yang memberikan apresiasi tinggi terhadap karya
dan kontribusi Ibnu Katsir dalam bidang tafsir.®®

Dalam penafsirannya, Ibnu Katsir menggunakan metode fafsir bil
ma tsur yang dominan menggunakan riwayat atau hadis, pendapat sahabat,

dan tabi’in, meskipun sesekali menggunakan rasio atau penalarannya. Adz-

6 Sunaryanto, “Membaca Ulang Metodologi Tafsir Ibnu Katsir Dalam Menafsirkan Al-
Qur’an", jurnalEl-Hikmah: IImu Dakwah Dan Komunikasi, Tahun 2022, him. 41.

85 Maliki, “Tafsir Ibn Katsir: Metode Dan Bentuk Penafsirannya,” Ilmu Al-Quran Dan
Tafsir Vol. 1, Tahun 2018, hlm. 77.

39
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Dzahabi menyatakan bahwa Ibnu Katsir menggunakan metode penafsiran
Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, Al-Qur’an dengan hadis, dan penafsiran Al-
Qur’an dengan ijtihad para sahabat dan tabi’in. Ibnu Katsir menganggap
metodenya sebagai ahsan al-Thurug al-Tafsir (metode penafsiran terbaik).%®
Dalam menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an, Ibnu Katsir menggunakan
metode mugaran, yaitu membandingkan ayat-ayat yang mirip,
membandingkan ayat dengan hadis yang tampak bertentangan, dan
membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir. Dari segi keluasan,
tafsirnya bersifat analitis, menjelaskan kosa kata, arti yang diinginkan,
tujuan ayat, keindahan susunan kalimat, istinbat, serta munasabah antara
ayat dan surat dengan merujuk pada hadis, riwayat sahabat, dan tabi’in.’
Dalam menyusun tafsirnya, beliau mengikuti urutan mushaf
Utsmani, mulai dari surah Al-Fatihah hingga An-Nas. Meskipun demikian,
tafsir ini bisa juga dikategorikan semi tematik (maudhu’i) karena ia
mengelompokkan ayat-ayat yang terkait dalam satu konteks pembahasan
untuk menjelaskan ayat yang sedang diuraikannya.®
2. Biografi Hamka
Hamka atau nama lengkapnya Abdul Malik bin Abdul Karim bin
Amrullah bin Abdullah bin Shalih lahir pada 16 Februari 1908 di Ranah
Minangkabau, desa Kampung Molek, Nagari Sungai Batang, di tepian
danau Maninjau, Luhak Agam, Sumatera Barat®® dan meninggal di Jakarta
pada 24 Juli 1981.° Hamka merupakan susuk otodidak dalam berbagai

bidang ilmu pengetahuan seperti filsafat, sastra, sejarah, sosiologi dan

politik, baik Islam maupun Barat serta memiliki kemahiran bahasa arab

® Nabila Fajriyanti Muhyin dan Muhammad Ridlwan Nasir, “Metode Penafsiran Ibnu
Katsir Dalam Tafsir Al- Qur * an Al -Adzim,” Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir Vol. 8, Tahun 2023,
hlm. 151.

87 Ibid., hlm. 153, kolom 6.

8 Jbid., hlm. 156, kolom 1.

% Hidayah Pratami, “Karakteristik Dakwah Buya Hamka”, (Institut Agama Islam Negeri
Metro, 2020), him. 21.

0 Adli Yaacob dan Mohd. Hafizul Faiz Hashim, “Falsafah Dan Konsep Sastera Islam Oleh
Hamka: Satu Tinjauan Ringkas Terhadap Beberapa Karyanya,” International Journal of
Humanities, Philosphy and Language Vol. 5, Tahun 2022, him. 73.
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yang tinggi. Beliau juga adalah seorang wartawan, penulis, editor, dan
penerbit. Perjalanan intelektual Hamka dilatarbelakangi perkembangan
Islam sebagai wacana pembaharuan yang berlaku di Mekah dan Madinah
pada abad ke-19. Dalam konteks ini, Hamka berada di tengah-tengah
perubahan yang signifikan dalam pemikiran keagamaan di Nusantara,
terutama di Sumatera Barat. Hamka harus menavigasi antara tradisi adat dan
thareqat yang kuat di lingkungannya dengan arus pemikiran baru yang
membawa konsep-konsep modern dalam Islam. Langkah Hamka untuk
menapaki dunia ilmu pengetahuan adalah mencoba untuk memahami dan
menggabungkan nilai-nilai tradisional dengan konsep-konsep modern
dalam Islam, sehingga dapat membawa perubahan yang positif dalam
masyarakatnya.’

Ayahnya bernama Dr. Syaikh Abdul Karim Amrullah (Haji Rasul)
adalah pendiri dari dari Sumatra Thawalib, yang merupakan ulama besar
yang terkenal di Minang. Ibunya bernama Siti Shafiyah Tanjung binti Haji
Zakaria yang bergelar Bagindo Nan Batuah. "

Pada tanggal 5 April 1929, Hamka bernikah dengan Siti Raham binti
Endah Sutan dan dari perkawinan tersebut mereka dukaruniai sepuluh orang
anak.” Pada 21 Mei 1981 Hamka memilih untuk meletakkan jabatan
sebagai ketua MUI dan pada 24 Juli 1981 Hamka menghembuskan nafasnya
yang terakhir di usia 73 tahun.”

Tafsir Al-Azhar merupakan karya monumental Hamka. Nama 7afsir
Al-Azhar berasal dari nama Masjid Al-Azhar yang namanya diberikan oleh
Syaikh Mahmoud Syaltout sewaktu berkunjung ke Indonesia sebagai tamu
negara pada Desember 1960. Tafsir ini lengkap 30 juz penafsirannya, dari

surah Al-Fatihah hingga surah An-Nas. Penulisan tafsir ini sebenarnya telah

107.

I Pratami, op.cit., hlm, 23.
2 Haidar Musyafa, Hamka (Sebuah Novel Biografi), (Jakarta: Imania, 2016), hlm. 23.
8 Rusydi, Pribadi Dan Martabat Buya Hamka, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), him.

" Rita Musdianti, "Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kisah Nabi Yusuf AS (Telaah

Tafsir Al-Azhar Karya Hamka)", Tesis Magister, Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2018,

hlm. 53.



42

dimulai sejak tahun 1962 dan dimulai dari juz ke-18, surah Al-Mu’minun.
Penulisan tafsir ini berhasil diselesaikan ketika Hamka di dalam penjara di
mana ketika itu dia dituduh melakukan tindakan subversif terhadap
pemerintahan Soekarno.”

Dalam tafsirnya, Hamka menggunakan metode tafsir bi al-igtiran,
yang memadukan Al-Qur’an, hadis, pendapat sahabat dan tabi’in, serta
riwayat dari kitab-kitab tafsir terkemuka, dengan penjelasan ilmiah (ra 'yu),
terutama untuk ayat-ayat kauniyah. Selain metode fafsir bil ma tsur, beliau
juga menerapkan fafsir bi al-ra’y, menggunakan berbagai pendekatan
umum seperti bahasa, sejarah, sosio-kultural, geografi, dan cerita
masyarakat untuk mendukung tafsirnya. Corak penafsirannya didominasi
oleh pendekatan adabii wa ijtimai’i, mencerminkan latar belakang Hamka
sebagai sastrawan, dengan bahasa yang dapat dipahami semua golongan dan
penjelasam yang sesuai dengan kondisi sosial dan politik saat itu.”®

3. Dr. Wahbah Az-Zuhaili

Wahbah bin Musthafa Az-Zuhaili Abu ‘Ubadah atau lebih dikenal
dengan Wahbah Az-Zuhaili adalah seorang tokoh ulama kontemporer yang
sangat dihormati, terutama di bidang tafsir dan fiqih. Beliau dilahirkan di
Dair ‘Atiyah, Damaskus, Suriah pada tanggal 6 Maret 1932 dan wafat pada
tahun 2015. Ayahnya, Musthafa Az-Zuhaili adalah seorang penghafal Al-
Qur’an dan banyak melakukan kajian terhadap kandungannya. Ibunya
bernama Fathimah binti Musthafa Sa’dah, yang dikenal kuat berpegang
teguh pada ajaran agama.”” Beliau adalah ulama yang hidup di abad ke-20
yang sejajar dengan tokoh-tokoh lainnya, seperti Thahir Ibnu Asyur, Said
Hawwa, Sayyid Qutb, Muhammad Abu Zahrah, Mahmud Syaltut, Ali

5 Ibid., hlm. 57-58.

6 Avif Alviyah, “METODE PENAFSIRAN BUYA HAMKA DALAM TAFSIR AL-
AZHAR,” Jurnal Ilmu Ushuluddin Vol. 15,2016, hlm. 31.

" Ariyadi, “Metodologi Istinbath Hukum Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili,” Jurnal Hadratul
Madaniyah Vol. 4, Tahun 2017, him. 32.
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Muhammad Al-Khafif, Abdul Ghani, Abdul Khaliq dan Muhammad Salam
Madkur.”®

Dr. Badi’ As-Sayyid Al-Lahlam dalam biografi Wahbah Az-Zuhaili
yang berjudul “Wahbah Az-Zuhaili al-‘Alim, al-Fagqih, al-Mufassir”
menyebutkan bahwa Wahbah Az-Zuhaili memiliki 199 karya tulis selain
jurnal.” Dr. Badi’ juga mengumpamakan produktivitas Wahbah Az-Zuhaili
dalam menulis dengan Imam As-Suyuthi yang telah menulis 300 judul buku
di masa lampau.®® Karya-karyanya mencakup berbagai bidang seperti figih,
tafsir, hadits, dan ilmu-ilmu Islam lainnya. Salah satu karyanya yang paling
terkenal adalah Tafsir Al-Munir, sebuah tafsir Al-Qur’an yang sangat
komprehensif dan digunakan secara luas.

Tafsir Al-Munir terdiri dari 16 jilid besar dengan sekitar 10.000
halaman dan pertama kali diterbitkan pada tahun 1991 di Damaskus oleh
Dar al-Fikr.8! Kitab ini ditulis untuk memudahkan para pengkaji ilmu
kelslaman. Salah satu aspek menarik dari kitab tafsir ini adalah penjelasan
korelasi (munasabah) antar ayat yang sering disampaikan Az-Zuhaili.
Beliau juga menggunakan metode tafsir tematik dengan membahas ayat-
ayat tertentu seperti tentang jihad, hukum kriminal, warisan, nikah, jual beli,
riba, dan khamar 8 Metode penafsirannya menggabungkan ma tsur dengan
ra’yi (igtiran). Dalam urutan penafsiran, Az-Zuhaili mengikuti urutan
mushaf Utsmani, dari Al-Fatihah hingga An-Nas, menggunakan metode
tahlili yang menafsirkan ayat-ayat AI-Qur’an secara urut dan tertib sesuai

dengan urutan dalam mushaf.®

" Hermansyah, “Studi Analisis Terhadap Tafsir Al-Munir Karya Prof. Dr. Wahbah

Zuhaily,” Jurnal EI-Hikmah Vol. 8, Tahun 2015, him. 20.

™ Siti Halimah, “Nilai-Nilai Ibadah Puasa Yang Terkandung Dalam Kitab Al-Figh Al-

Islami Wa Adillatuhu Karya Wahbah Az-Zuhaili Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Karakter,”
Journal of Islamic Education 5, no. 2, Tahun MMXX (November 2020), hlm. 104, kolom 1.

8 Hermansyah, Studi Analisis..., hlm. 22.
81 Islamiyah, “Metode Dan Corak Kitab Al-Tafsir Al-Munir,” A/-Thigah Vol. 5, Tahun

2022, hlm. 30.

8 Ibid., him. 32.
8 Ibid., him. 35.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Penafsiran Ibnu Katsir, Hamka, dan Wahbah Az-Zuhaili terhadap ayat-ayat
tentang kisah berbuat baik kepada orang tua dalam QS. Maryam ayat 42-48,
QS. As-Saffat ayat 102, dan QS. Yusuf ayat 4-5, 93, dan 99-100
menekankan pentingnya kasih sayang, hormat, dan ketaatan kepada orang
tua dalam Islam. Dari surah Maryam, adanya pendekatan lembut dan penuh
hormat dalam menyampaikan kebenaran kepada orang tua, meskipun
mereka berada dalam kesalahan. Surah As-Saffat menunjukkan ketaatan dan
pengorbanan anak terhadap perintah orang tua sebagai ujian dari Allah.
Sementara itu, surah Yusuf menyoroti kepedulian mendalam Nabi Yusuf
terhadap kesejahteraan emosionl dan fisik ayahnya, serta sikap hormat dan
penghargaan yang diberikan kepada orang tuanya. Keseluruhan kisah ini
menggambarkan bahwa berbuat baik kepada orang tua melibatkan empati,
pendekatan bijaksana, ketaatan, dan penghargaan yang mendalam yang
mencerminkan prinsip berbuat baik yang sangat dititikberatkan dalam
ajaran Islam.

2. Iktibar yang dapat diambil dari kisah-kisah tersebut adalah: 1) menggunakan
kebijaksanaan dan kelembutan ketika berkomunikasi dengan orang tua, ii)
ketaatan kepada orang tua merupakan manifestasi ketaatan kepada Allah,
1i1) menghormati otoritas keluarga, iv) kepedulian terjadap kesejahteraan
orang tua dan v) merendah hati di hadapan orang tua, terlepas dari posisi

yang dimiliki.

77



78

B. Saran

Penulis menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan, yang sepenuhnya
berasal dari diri penulis. Oleh karena itu, penulis berpendapat bahwa topik ini
perlu dilateruskan dan diperluas melalui berbagai penelitian ilmiah dan
pendekatan yang beragam.

Penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat menjadi landasan untuk
penelitian lanjutan. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan tema ini,
diharapkan dapat melakukan penelitian dari sudut yang berbeda misalnya,
meneliti apakah penggunaan teknologi seperti WhatsApp, video call, dan lain-
lain dapat memudahkan anak dalam berkomunikasi, memeriksa keadaan, atau
memberikan bantuan kepada orang tua, yang pada akhirnya dapat dianggap

sebagai bentuk berbuat baik kepada orang tua.
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